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ABSTRAK

Edi Purnomo. B91214072. Analisis Semiotik Pesan Dakwah Dalam Syi’ir
Padang Bulan Karya Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya.

Kata kunci: Pesan Dakwah, Syi’ir.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif
dengan metode analisis semiotik model Charless Sanders Pierce dengan triangle
meaningnya. Dalam metode penelitian ini tujuanya untuk mengetahui macam-macam
pesan dakwah yang terkandung dalam Syi’ir Padang Bulan. Adapun temuan hasil
penelitian ini adalah bahwa syi’ir Padang Bulan yang dilantunkan oleh Habib Luthfi
hanya mengandung pesan dakwah bermuatan akhlak.

Syi’ir dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan media pendidikan di pesantren,
majlis taklim, madrasah, dan juga dapat dijadikan sebagai sumber media dakwah.
Karena syi’ir dapat digunakan sebagai penyampaian pesan dakwah yang efektif.
Khususnya bagi umat Islam yang sehari-hari sibuk dengan pekerjaan yang ditekuni,
bagi umat yang tidak bisa mengikuti kegiatan keagamaan, dan juga bagi umat yang
cenderung merasa malu dan sungkan untuk ikut serta kegiatan keagamaan.

Salah satu peyampaian pesan dakwah dengan syi’ir telah dilakukan oleh
Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Yahya dengan syi’irnya yang berjudul Padang
Bulan. Syi’ir yang dilantunkan oleh Habib Luthfi mengandung pesan yang
bermanfaat bagi orang yang mendengarnya. Dalam syi’ir Padang Bulan yang beliau
lantunkan mengandung arti yang menyentuh hati dan membuat orang untuk
bermuhasabah. Sehingga syi’ir ini menarik untuk diteliti.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam dan dakwah adalah dua hal yang tak terpisahkan. Islam tidak akan
mungkin maju dan berkembang bersyi’ar dan bersinar tanpa adanya upaya
dakwah. Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan semakin bersyi’arlah ajaran
Islam, semakin kendor upaya dakwah semakin redup pulalah cahaya Islam dalam
masyarakat." Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dakwah memiliki

pengaruh dalam perkembangan Islam.

Para Wali Songo mensyiarkan Islam sampai ke tanah Jawa. Mereka
melakukan perjalanan sampai menyebrangi samudra hanya untuk melakukan
dakwah. Dari dakwah yang telah dilakukan para Wali Songo tersebut kini

membuat Indonesia penduduk Islamya menjadi mayoritas.

Selain itu jarak antara zaman Rasulullah dengan Kita terpaut cukup lama.
Namun Islam masih syi’ar bahkan mampu berkembang itu semua berkat
perjuangan para pejuang Islam terdahulu hingga sekarang. Masih berkembangnya
Islam saat ini dikarenakan adanya kegiatan dakwah. Hal ini menunjukan kegiatan
dakwah sangatlah penting bagi perkembangan Islam agar sampai di setiap
generasi ke generasi. Dapat dikatakan bahwa melakukan dakwah menjadi suatu

kewajiban semua umat Islam yang mana sesuai dengan surat An-Nahl ayat 125

'Sunarto, Kiai Prostitusi(Surabaya:Jaudar Press,2013), h. 15
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Artinya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nahl : 125)°

Penjelasan diatas menegaskan bahwa yang bertindak sebagai pendakwah
bukanlah hanya pada satu kalangan tertentu saja melainkan seluruh umat Islam.
Kegiatan dakwah yang selama ini terjadi ditengah kehidupan kita, banyak
masyarakat yang memahami bahwa seorang ulama dan seorang ahli agamalah
yang mempunyai kewajiban untuk menyampaikan pesan agama kepada umat.
Dalam artianya apapun yang membuat seseorang menuju baik dengan mencegah
perbuatan buruk dan mengajak dalam kebaikan jika tidak dengan kegiatan
keagamaan itu tidak termasuk dakwah. Sehingga pemahamanya mengenai dakwah

adalah dengan cara ceramah. Pemahaman ini telah membuat masyarakat

mengartikan dakwah secara sempit.

Padahal dalam perkembangan zaman yang semakin komplek ini, banyak
timbul permasalah dan kegelisahan umat dalam menjalani hidup menuju jalan
Allah. Ditambah lagi kemajemukan umat Islam yang ada dalam masyarakat.
Selain itu berbagai pemahaman masyarakat di bidang tertentu yang ditekuninya
sehari-hari tidak mungkin mampu menjawab permasalahan hanya dengan

ceramah saja. Dalam artian kemampuan seorang ulama belum tentu mampu

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, Karya Agung Surabaya, 2006), h
383



mencangkup semua lini bidang kehidupan dalam berdakwahnya. Di sisi lain tidak
semua mad’u bisa mengikuti kegiatan keagamaan. Misalnya bagi umat Islam yang
hanya Islam statusnya saja. Mereka banyak yang belum memahami Islam, tidak
bisa membaca Al-Qur’an, bahkan mereka hanya shalat ketika lebaran saja, dan
juga ada yang sama sekali tidak pernah melaksanakan shalat. Mereka cenderung
merasa malu dan sungkan untuk ikut serta kegiatan keagamaan. Hal ini
menunjukan bahwa kegiatan dakwah tidak memungkinkan jika hanya dengan
ceramah. Karena tidak mampu diterima di setiap lini kehidupan umat Islam.
Sehingga dalam melakukan kegiatan dakwah bisa dilakukan dengan
menggunakan cara sesuai dengan keahlian dan kemampuan masing-masing

individu.

Sehubungan dengan hal tersebut pesan yang disampaikan dalam dakwah
harus mampu diterima oleh berbagai kalangan dengan mudah. Usaha untuk
menyampaikan pesan dakwah dengan lebih fariasi merupakan hal yang akan

membantu mengembangkan dan memperluas Islam di berbagai bidang.

Islam sebagai agama dakwah yang universal mewajibkan umatnya untuk
melakukan internalisasi, difusi, transformasi dan akulturasi syiar Islam. Karena
keuniversalanya itulah Islam mampu menempatkan posisi strategis yang mampu
menjawab problematika yang muncul ditengah masyarakat modern. Untuk itu
suatu kewajiban para da’i untuk mengfungsikan media dakwah secara efektif,
sehingga dapat mengarahkan umat untuk menguasai teknologi infoemasi dan
komunikasi bagi kepentingan ummah. Dengan begitu Islam mampu melaksanakan

program dakwah yang antisipatif dan solutif terhadap kompleksitas umat dalam



menerima aneka ragam informasi.® Di zaman yang terus berkembang ini maka
pesan dakwah dalam penyampaianya harus luwes. Dalam artianya mampu

mengikuti perkembangan zaman, budaya, dan kondisi sosial masyarakat.

Dalam perkembanganya pesan dakwah kini telah berfariasi yang dilakukan
oleh para mitra dakwah. Salah satunya adalah melalui karya sastra. Khususnya
karya sastra syair Islami. Karena pesan dakwah melalui karya sastra ini telah
berkembang. Salah satunya di pesantren, pesan dakwah yang berupa karya sastra
lisan dan tulisan ada banyak. Seperti Al-Barzanji, Qasidah Burdah, Wirid, syi’ir
dan masih banyak lagi. Karya sastra ini biasanya dibaca pada acara tertentu seperti
ritual keagamaan, dan hajatan lainnya. Karya sastra ini sering dibaca dan biasanya
juga diiringi musik hadrah atau pun rebana sebagai musikalisasinya. Berfungsi
sebagai sarana penyampaian pesan dakwah dalam masyarakat agar Islam tetap
berkembang dan terjaga, serta mampu eksis di setiap perkembangan zaman.
Karena dalam karya satra berupa syi’ir banyak berisi doa, berisi ajaran moral,
nasehat, nilai-nilai kemanusiaan yang luhur dan hal-hal untuk mendekatkan diri

kepada sang pencipta.

Purnomo mengungkapkan, sejalan dengan perkembangan kebudayaan
Jawa Islam yang memungkinkan kemudahan proses transformasi nilai-nilai lama
kedalam “kerangka” kebudayaan itu, maka proses kreatif karya sastra Jawa
pesisiranpun banyak ditandai dengan kaidah-kaidah lama yang masih dianggap

relevan untuk dipergunakan.*

* Onong Uchyana Effendy, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1986), h 12
* Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka, (Surabaya:Dakwah Digital
Press,2007) h. 4



Selain dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan media pendidikan di
pesantren, majlis taklim, dan madrasah, Singir juga dapat dijadikan sebagai
sumber dan media dakwah di tengah kehidupan masyarakat Jawa santri maupun
masyarakat Jawa awam. Betapa tidak, sebab penyebaran teks singir di tengah
masyarakat melalui tradisi lisan. Penurunan teks singir itu dengan cara
disenandungkan atau dinyanyikan dengan irama tertentu. Bahkan kadang-kadang
dalam menyanyikan teks singir itu, digunakan alat musik tertentu. Dalam
komunitas Jawa, yakni di wilayah di Provinsi Jateng, Jatim dan DI Yogyakarta,
teks singir selalu menggema dengan berpadu dengan teks shalawat Nabi.
Senandung kedua teks itu muncul di berbagai tempat seperti musholla, majelis
taklim, masjid desa, madrasah, pesantren, dan berbagai macam tempat yang
menggelar hajat. Bahkan sering pula teks tersebut dipakai sebagai media dakwah

dalam pengajian umum dan kampanye partai politik.’

Dari hal di atas maka karya sastra berupa syi’ir juga dibutuhkan dalam
dakwah karena dapat dijadikan sarana penyampaian pesan dakwah secara tertulis
dan lisan. Selain itu karya sastra berupa syi’ir ini pun juga sudah membaur dan
berkembang dengan baik dikalangan masyarakat Jawa. Oleh karena itu karya
sastra yang berupa syiir ini bisa digunakan sebagai media dakwah Islam karena
sudah tidak hanya diterima namun juga sudah berkembang besama dengan
kebudayaan Jawa. Selain itu syi’ir tidak hanya membuat pembaca atau pelantunya
menuju pemahaman keagamaan yang formal mengenai ibadah saja, tetapi juga

meliputi perilaku dan sikap kedalam diri dan hakekat menuju Tuhanya.

> Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka, (Surabaya:Dakwah Digital
Press,2007) h. 4



Sepanjang zaman pesan dakwah melalui singir ini mulai mengalami
perubahan dan perkembangan. Hal ini mengingat karena perkembangan Islam
yang mulai merata dan juga telah memasuki zaman yang modern. Meski begitu
dalam perkembanganya masih banyak kaidah-kaidah lama yang masih dianggap
relevan untuk dipergunakan sebagai pesan dakwah dan juga sebagai rujukan

kaidah di dalam kehidupan.

Salah satunya adalah singir atau syi’ir Padang Bulan. Syi’ir ini adalah
karya Habib Muhammad Luthfi Bin yahya Pekalongan Jawa Tengah. Beliau
adalah seorang ulama. Selain sebagai Ulama beliau juga adalah anggota Syuriyah
PBNU, Beliau juga merupakan ketua Majelis Ulama Indonesia di Jawa Tengah.
Selain itu, beliau juga adalah Ra’is ‘Am Jam’iyah Ahlu Thorigoh Al Mu’tabaroh
An Nahdiyah. Dalam dakwah belaiau, penyampaian pesan dakwahnya tidak hanya
melalui ceramah saja, namun untuk mengembangkan dakwah di zaman yang
semakin modern ini belaiu juga menyampaikan pesan dakwahnya melalui

syi’iran.

Dalam syi’ir Padang Bulan ini memadukan shalawat dan syair berbahasa
Jawa. Dalam penggunaan sajaknya pun berfariasi tidak hanya bersajak aaaa saja.
Selain itu juga tidak bersuku tetap. Sedangkan tema dalam syi’ir Padang Bulan ini
tidak hanya hanya terpaku pada satu bentuk pesan moral saja atau satu tema pesan

saja.

Jika kita berkaca dari jumlah baris disetiap bait, sajak, jumlah suku kata,
dan tema yang digunakan dalam syi’ir Padang Bulan justru bertolak belakang

dengan pendapat Darmawi. Darmawi menyatakan bahwa Singir adalah hasil



kesusastraan jenis puisi dari pondok pesantren. Bentuknya sama dengan syair
dalam khazanah sastra lama yaitu terdiri atas empat baris. Tiap barisnya bersajak
aaaa, dan bersuku kata tertap. Selain itu umumnya tiap baris berisi dua belas suku
kata. Tema dari singir biasanya cerita-cerita yang diambil dari sejarah Islam

ataupun dari Al-Qur’an, atau tentang kehidupan ajaran-ajaran agama Islam.®

Alasan lain menarik untuk meneliti syi’ir ini adalah pada umumnya pesan
dakwah disampaikan melalui ceramah, khotbah, acara keagamaan lainya. Namun
dalam dakwahnya Habib Luthfi, Meskipun beliau sudah malang melintang dalam
berdakwah dan sering berceramah beliau juga menggunakan syi’ir ciptaanya ini
sebagai sarana penyampaian pesan dakwahnya. Karena syi’ir ini diciptakan dan
dibawakan oleh seorang yang berpengaruh yaitu seorang Habib, Ulama, anggota
syuriyah PBNU, Ra’is ‘Am Jam’iyah Ahlu Thoriqoh Al Mu’tabaroh An Nahdiyah
dan sekaligus ketua Majelis Ulama Indonesia di Jawa Tengah. Syi’ir ini pun sudah
banyak diketahui oleh banyak kalangan karena dipopulerkan oleh orang yang
ternama. Bahkan syi’ir ini sudah sering dilantunkan dalam acara keagamaan oleh
banyak majelis shalawat bahkan sampai juga di musholla-musholla. Selain itu
syi’ir ini juga sudah berbentuk dalam buku Qasidah, album mp3, video, yang

dengan mudah diakses di internet sehingga dapat dinikmati kapan saja.

Alasan lain untuk maneliti tema ini karena Habib Luthfi adalah ulama
yang disegani. Karena beliau adalah salah satu mursyid Mu’tabaroh di Indonesia.
Yaitu seorang guru pembimbing dalam dunia thorigot, yang telah memperoleh
izin dan ijazah dari guru mursyid di atasnya yang terus bersambung sampai

kepada guru mursyid Shohibuth Thorigoh yang muasal dari Rasulullah SAW

® Susatyo Darmawi, Pengantar Puisi Djawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1964) h.82



untuk mentalgin dzikir/wirid thorigot kepada orang orang yang meminta

bimbingan langsung (murid).

Selain itu Habib Luthfi telah secara beruntut menjadi ketua Ra’is ‘Am
Jam’iyah Ahlu Thorigoh Al Mu’tabaroh An Nahdiyah (JATMAN) dari tahun
2000 sampai sekarang. Karena beliau menduduki jabatan tersebut beliau sudah
terkenal dan mempunyai murid hampir diseluruh penjuru Indonesia. Selain itu
dalam acara rutinan Kanzus Shalawat, banyak ribuan muridnya dan santri yang
bukan muridnya hadir. Inilah yang tentunya para santrinya dan banyak orang yang
sudah mengenal beliau secara langsung dan tidak langsung. Selain itu , sudah
banyak acara beliau diposting oleh banyak kalangan. Yang membuat beliau
dijuluki pendakwah Nasionalisme dan karismatik karena beliau saat ceramahnya

sering membahas degan tegas tentang persatuan dan cinta tanah air.

Hal lainya lagi dalam teks syi’ir ini ada beberapa bait memiliki arti yang
tersirat. Artinya, arti dalam bait syi’ir tersebut tidak dapat langsung dipahami
secara langsung oleh pembaca atau pelantun singir. Selain itu agar mengetahui

pesan dakwah yang terkandung pun perlu pengkajian untuk mengetahuinya.

Dari hal tersebut, ada ketertarikan untuk meneliti pesan dakwah yang
terkandung dalam singir Padang Bulan karya Habib Muhammad Luthfi Bin Ali
Bin Yahya. Dalam penelitian lanjut ini akan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan analisis semiotik model Charless Sanders Pierce.
Alasan menggunakan model Charless Sanders Piers yang mana pada teks syi’ir

Padang Bulan banyak menggunakan bahasa yang tersirat dalam penyampaian



pesanya. Dari situlah akan mampu mengartikan tanda yang berupa teks melalui

triangle meaningnya Pierce.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan
masalahnya yaitu apa saja pesan dawah yang terkandung dalam syi’ir Padang
Bulan karya Maulana Habib M. Luthfi Bin Ali Bin Yahya ?. Adapun sub-sub

masalahnya sebagai berikut:

1. Apa saja pesan dakwah akidah dalam syi’ir Padang Bulan ?
2. Apa saja pesan dakwah akhlak dalam syi’ir Padang Bulan ?
3. Apa saja pesan dakwah syariah dalam syi’ir Padang Bulan ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa macam pesan
dakwah yang terkandung dalam Syi’ir Padang Bulan Karya Maulana Habib

Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian
ilmu dakwah, dalam penggunaan karya sastra sebagai sarana
penyampaian pesan dakwah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur dalam

kajian penyiaran Islam.
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2. Manfaat Praktis
a. Memberikan tambahan wawasan dalam mengembangkan kegiatan
dakwah, khususnya penyampaian pesan dakwah melalui syiir.
b. Memberikan pengetahuan kepada kaum muslim dalam memanfaatkan
media di era modern sebagai alternatif dakwah.

E. Definisi Konsep

Penting adanya penegasan istilah yang harus dijelaskan Agar memberikan
pengertian yang jelas dalam pemahaman isi kandungan pesan dakwah dalam syi’ir
Padang Bulan karya Maulana Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya,

adapun definisi konsep yang ditegaskan sebagai berikut:

1. Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses kegiatan
dakwah. Pesan yang bernilai dakwah, yaitu pesan yang mengajak kepada
pendengarnya untuk selalu mendekatkan diri pada sang pencipta. Pesan
dakwah dapat pula dikatakan baik apabila memuat beberapa kategori, yaitu:
pesan dakwah yang mengandung muatan agidah, pesan dakwah yang
mengandung muatan syariah, pesan dakwah yang mengandung muatan

akhlak.’

Semua orang dapat berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip
ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi, jika hal itu dimaksudkan untuk
pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu

bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi

" Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), h.149
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menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadist) dan pesan tambahan
atau penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadist) seperti pendapat para sahabat
Nabi, pendapat para ulama, hasil penelitian, kisah dan pengalamn teladan,

berita dan peristiwa dan karya sastra dan karya seni.?

Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses kegiatan
dakwah. Pesan yang bernilai dakwah, yaitu pesan yang mengajak kepada
pendengarnya untuk selalu mendekatkan diri pada sang pencipta. Pesan dakwah dapat

pula dikatakan baik apabila memuat beberapa kategori, yaitu :

a. Pesan dakwah yang mengandung muatan akidah.
b. Pesan dakwah yang mengandung muatan syariah.
c. Pesan dakwah yang mengandung muatan akhlak.’
Pesan dakwah menurut ismail Al-Farugi dalam buku llmu Dakwah
karangan Ali Aziz menjelaskan hakikat dakwah islamiyah terdapat tiga hal.

Yaitu sebuah kebebasan, rasionalitas, dan universal.

Jadi pesan dakwah melalui syi’iran yaitu suatu usaha dimana seseorang
pendakwah menyampaikan pesan kepada penerima pesan dengan kebebasan,
rasionalitas, dan universal yang disampaikan dengan dilantunkan alunan nada
sepeti lagu dimana isinya adalah mengenai aqgidah, akhlak, dan syariah agar

pesan ini mampu diterima disetiap kalangan umat.
2. Syrir

Menurut Sumardjo dalam bukunya Lukman Fahmi yang berjudul

Nilai-nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka, kata syair berasal dari kata arab

® Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, Edisi Revisi, 2004) h.319
% Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012) h.149
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Syi’ir yang berarti “perasaan yang menyadari”.*® Hingga sampai sekarang
syair ini mempunyai nilai khas yaitu menggunakan kata-kata indah dan sahdu.
Hal inilah yang mampu diterima perasaan dengan mudah karena keindahanya

dan kesahduanya.

Selain itu dalam bukunya Lukman Fahmi, Sumarjo, Ma’luf dalam
Hamid menambahkan bahwa secara etimologi Syi ir berasal dari kata Syaara

atau Syaura yang berarti mengetahui dan merasakan.™

Selain itu menurut lukman Fahmi Syi’ir adalah susunan kata atau
kalimat yang dapat dirasakan dimana kalimatnya berirama yang mengandung
musikalisasi tertentu pada tiap-tiap baitnya diakhiri dengan kata-kata yang
mirip,dan berhenti pada suatu huruf yang sama.*? Sehingga Syi’ir ini adalah
suatu karangan dimana bisa disampaikan dengan cara berpuisi, musikalisasi
puisi, dan musik. Hal ini hasil dari karya sastra yang memiliki keindahan

untuk mampu di nikmati dengan perasaan.

Selain itu syair ini termasuk sastra Islami. Menurut Aguk Irawan
berpendapat bahwa satra Islami adalah sastra yang mempunyai tujuan
(manfaat) yang mencoba membumikan nilai-nilai Islam, dengan berbagai
substansinya dan tidak berhenti (terbelenggu) pada teks (bahasa) sebagai

eksplorasi estetis namun mengutamakan pesan (isi).**

% Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka, (Surabaya:Dakwah Digital
Press,2007) h.6

 Ibid

“Ibid

BAguk Irawan MN, Pesan Al-Qur’an Untuk Sastrawan, (Yogyakarta:Jalasultra, 2013) hal.48
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Syi’ir dilihat dari bahasa memilki kedekatan arti dengan syair. Syair
dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan sebagai salah satu bentuk puisi
lama puisi lama yang tiap-tiap bait terdiri atas empat larik (baris) yang
berakhir dengan bunyi yang sama. Istilah syi’ir dipilih untuk digunakan dalam
penelitian ini dimaksudkan sebagai pembeda, karena syi’ir memiliki arti
khusus yang berbeda dengan istilah Syair. Syi’ir memiliki kedekatan dengan
bentuk puisi Arab, merupakan salah satu puisi lama yang berasal dari Persia.
Syi’ir masuk ke Indonesia bersamaan dengan penyebaran agama Islam di
Nusantara. Pada awalnya syi’ir berkembang di kalangan pesantren. Syi’ir di
pesantren masih mempertahankan pola keaslian syi’ir Arab. Akan tetapi,
dalam perkembangannya, syi’ir mengalami perubahan dan modifikasi
sehingga syi’ir yang berkembang di Indonesia memiliki kekhasan dari daerah

asalnya, seperti syi’ir melayu dan syi’ir Jawa atau biasa disebut singir.**

Sastra Islam ini adalah salah satu yang dapat dilihat dari dua sisi
pertama yaitu sastra Islam harus selalu berdasar pada Al-Qur’an dan hadis
sedangkan pandangan lain sastra Islam dari pengalaman religiusitas
(keberagamaan), artinya sastra Islam tak harus bersumber dari Al-Qur’an dan
hadits namun juga bisa yang tercermin dari karyanya yang menggambarkan

pengalaman keberagamaannya.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian yang akan dilakakukan adalah sesuai rumusan masalah

dalam penelitian yang sudah ditentukan, berikut sistematikanya:

" Moh .Muzakka, Kedudukan dan Fungsi Singir Bagi Masyarakat Jawa, (Laporan Penelitian-
Universitas Diponegoro, 2002)


https://id.wikipedia.org/wiki/Al_Qur%E2%80%99an
https://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
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Bab | (satu) adalah pendahuluan, yang isinya adalah latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan
sistematika pembahasan.

Pada bab ini memaparkan apa yang diteliti dengan bagian apa saja
yang akan diteliti. Pemaparan tersebut bermaksud agar peneliti tidak keluar
dari fokus penelitian yang diteliti. Selain itu juga mempermudah bagi
pembaca, sehingga mampu mempunyai satu pemahaman yang sama dengan
peneliti.

Bab Il (dua) yaitu kajian kepustakaan. yang isinya adalah mengenai
kajian pustaka disini menjelaskan tentang pesan dakwah yang dibagi menjadi:
pengertian pesan dakwah, jenis-jenis pesan dakwah, macam-macam pesan
dakwah dan pesan dakwah melalui syi’ir. Dan yang terakhir yaitu penelitian
terdahulu yang relevan.

Bab Il (tiga) adalah metode penelitian, bab ini akan mengupas dengan
mendalam dan rinci dengan metode dan analisis yang digunakan dalam pen

elitian. Pada bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, jenis

dan sumber data, unit analisis, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV (empat) yaitu mengenai penyajian data dan analisis data. Data
yang disajikan adalah penyajian data yang terbagi: profil Habib Muhammad
Luthfi Bin Ali Bin Yahya, teks syi’ir Padang Bulan. Selanjutnya Analisis data,
dalam penelitian ini akan membahas pesan dakwah yang terkandung dalam

syi’ir, dan interpretasi.
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Bab V (lima) adalah penutup, yang isinya adalah kesimpulan dan saran

penelitian.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
TENTANG PESAN DAKWAH MELALUI SYP'IR

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses
kegiatan dakwah. Pesan yang bernilai dakwah, yaitu pesan yang mengajak
kepada pendengarnya untuk selalu mendekatkan diri pada sang pencipta.
Pesan dakwah dapat pula dikatakan baik apabila memuat beberapa
kategori, yaitu: pesan dakwah yang mengandung muatan agidah, pesan
dakwah yang mengandung muatan syariah, pesan dakwah yang

mengandung muatan akhlak.®

Sedangkan Hamzah Tualeka menyatakan bahwa materi dakwah
(pesan dakwah) adalah apa-apa yang akan disampaikan atau dipertunjukan
kepada pendengar atau masyarakat yang pada dasarnya mengandung amar
ma ruf nahi munkar dan irsyadah, baik tentang agidah, ibadah, akhlak dan

muw’amalah duniawiyah.!’

Pesan dakwah tidak lain adalah Al-Islam yang bersumber kepada
Al-Quran dan Al-Hadis sebagai sumber utama yang meliputi agidah,

syariah dan ahlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang di

16Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012) h.149
Hamzah Tualeka, Pengantar llmu Dakwah (Surabaya: Alpha, 2005),h.52

16
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perolehnya. Jadi pesan dakwah atau materi dakwah adalah isi
dakwah yang disampaikan da’i kepada mad’u yang bersumber dari agama

Islam.*®

Pesan atau pernyataan manusia, apa pun bentuknya, pada
hakikatnya merupakan hasil pengolahan manusia tersebut terhadap data,
fakta, dan peristiwva yang terjadi di alam semesta ini, dan atas kehendak
manusia itu sendiri disampaikannya kepada orang lain, dengan tujuan
untuk memberitahu, menyampaikan informasi, mendidik, dan lain
sebagainya, yang pada prinsipnya agar orang lain berubah sikap, sifat,
pendapat, dan perilakunya sesuai dengan kehendak pengirim pesan atau

pernyataan tersebut.®

Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan pesan dakwah
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan
Hadits. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-

Qur’an dan Hadits tidak dapat disebut pesan dakwah.?°

Sedangkan dalam skripsi ini menyatakan pesan dakwah adalah
sesuatu yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u yang berupa message,
baik dari lisan, tulisan, melalui tindakan atau pun simbol-simbol yang
isinya mengandung muatan agidah, akhlak, syariah yang mengajak kearah
yang lebih baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Karena dalam

penelitian ini meneliti teks maka pesan dakwah dalam konteks ini adalah

'8 Jamaludin Kafi, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah, 1997), h. 317
19 ustadi Suhandang, llmu Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),h. 80
“®Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah edisi revisi, (Jakarta: Prenada Media, 2009),h. 319
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pesan yang berupa tulisan dan simbol-simbol yang berupa aqgidah, akhlak,
syariah yang terdapat dalam syi’ir Padang Bulan karya Habib Muhammad

Luthfi Bin Ali Bin Yahya.
2. Jenis-jenis Pesan Dakwah

Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan
utama (AlQur’an dan Hadits) dan pesan tambahan atau penunjang (selain
Al-Qur’an dan Hadist) Seperti pendapat para Nabi, pendapat para ulama,
hasil penelitian, kisah dan pengalaman teladan, berita dan peristiwa dan

karya sastra dan karya seni.’:
a. Ayat-ayat Al-Qur’an

Pegangan pokok ajaran umat Islam adalah AlQur’an.Di dalam Al-
Qur’an terdapat wahyu-wahyu Allah yang berupa akidah, akhlak, syariah,
dan masih banyak lagi. Di dalam kegiatan dakwah Al-Qur’an menjadi
landasan utama bagi para pendakwah. Karena ayat-ayat Al-Qur’an

menjadi materi pokok serta penguat dari apa yang disampaikan.
b. Hadis Nabi

Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-
Qur'an. Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW. Yang meliputi
ucapan perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya dinamakan hadis.
Untuk melihat kualitas kesahihan hadis, pendakwah tinggal mengutip hasil

penelitian dan penilaian ulama hadis. Tidak harus menelitinya sendiri.

>*Moh. Ali Aziz, llmu Dakwabh, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h.246
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Pendakwah hanya perlu cara mendapatkan hadis yang sahih serta
memahami kandunganya. Jumlah hadis Nabi SAW yang termaktub dalam

beberapa kitab hadis sangat banyak.?
c. Pendapat Para Sahabat Nabi SAW

Sahabat Nabi adalah para orang yang hidup,bertemu, dan beriman
serta belajar langsung kepada Nabi Muhammad SAW.Diantara para
sahabat Nabi SAW, ada yang termasuk sahabat senior dan sahabat
yunior.hampir semua perkataan sahabat dalam Kitab-kitab hadis berasal

dari sahabat senior.

d. Pendapat Para Ulama

Meski ulama berarti semua orang yang memiliki ilmu pengetahuan
secara mendalam, namun maksud ulama disini dikhususkan untuk orang
yang beriman, menguasai ilmu Kkelslaman secara mendalam dan
menjalankanya. Dengan pengertian ini, Kita menghindari pendapat ulama
yang buruk (‘ulama’ al-su’), yakni ulama yang tidak berpegang pada Al-
Qur’an dan hadis sepenuhnya dan tidak ada kesesuaian antara ucapan dan

perbuatanya.?®
e. Hasil Penelitian

Tidak sedikit ayat Al-Quran yang bisa kita pahami lebih
mendalam dan luas setelah dibantu hasil sebuah penelitian ilmiah. Inilah

hasil penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan dakwah. Sifat hasil

2’Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi( Jakarta: Prenada Media, 2009), h.321
“Ibid hh. 323-324
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penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. Hasil penelitian bisa berubah
oleh penelitian berikutnya atau penelitian dalam medan yang berbeda.

Kegunaan dari hasil penelitian ini untuk menguatkan pesan utama dakwah.

f. Kisah dan Pengalaman Teladan

Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna konsep-
konsep yang kita sampaikan, Kkita mencari upaya-upaya Yyang
memudahkanya. Salah satu diantaranya adalah menceritakan pengalaman
seseorang atau pribadi yang terkait dengan topik. Dalam hal ini seorang
pendakwah saat menyampaikannya harus tidak ada unsur ujub, riya, dan

sum’ah.

g. Berita dan Peristiwa

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. Hanya
berita yang diyakini kebenaranya yang patut dijadikan pesan dakwah.
Dalam Al-Qur’an, berita sering diistilahkan dengan kata al-naba’, yakni
berita yang penting, terjadinya sudah pasti, dan membawa manfaat yang

besar, yang disajikan mengandung hikmah.

h. Karya Sastra

Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengan karya sastra
yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat
berupa: syair, puisi, pantun, nasyid, atau lagu, dan sebagainya. Nilai sastra
adalah nilai keindahan dan kebijakan. Pesan yang bijak akan mudah

diterima dengan perasaan yang halus.
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I. Karya Seni

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Pesan
dakwah jenis ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk ditafsirkan
oleh siapa pun. Jadi, bersifat subjektif. Bagi pecinta karya seni, pesan
dakwah jenis ini lebih banyak membuatnya berfikir tentang Allah SWT
dan makahlukNya, lebih dari pada ketika hanya mendengar ceramah

agama.

Dalam penelitian ini mengangkat tentang pesan dakwah melalui
syi'ir. Jika kita melihat dari jenis-jenis pesan dakwah diatas. Maka
penyampaian pesan dakwah melalui syi’ir masuk dalam kategori pesan

dakwah jenis karya sastra.
3. Macam-macam Pesan Dakwah

Berdasarkan Klasifikasinya, materi dakwah atau pesan dakwah
tidak berbeda dengan pokok-pokok ajaran Islam. Banyak Klasifikasi yang
diajukan para ulama dalam memetakan Islam. Endang Saifuddin Anshari
menyebutkan ada tiga pokok materi dakwah, yaitu: agidah, syari’ah dan

akhlag.?*
a. Agidah

Agidah merupakan ruh bagi setiap orang, dengan berpegang teguh

padanya, ia akan hidup dalam keadaan baik dan menggembirakan, tetapi

24Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam (Jakarta: Rajawali, 1996), h. 71.
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dengan meninggalkannya, maka akan matilah semangat kerohanian
manusia. la adalah bagaikan cahaya, yang apabila seseorang itu buta dari
padanya, maka pastilah ia akan tersesat dalam liku-liku kehidupannya.
Bahkan tidak mustahil jika ia akanterjerumus dalam lembah kesesatan

yang amat dalam sekali.?®

Agidah pada proses pendirianya terbagun atas pokok rukun iman.

Ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 136 sebagai berikut:

ieally dols Jo U5 TSN al,l5y G Tebls Bk ol G

iab NIl i o asiils A0 580 a5 08 e U3l Gl
z P 7 .
Artinya:

“Wahai orang-orang yangberiman! tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab(Al-Qur'an) yang
diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya.
Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikatNya,kitab-kitabNya,
Rasul-rasulNya dan hari kemudian, maka sesungguh, orang itu telah sesat
sangat jauh %

Pembahasan ruang lingkup tentang agidah sebenarnya sangatlah
luas. Dalam dakwah Islamiyah yang menjadi masalah pokok materi
dakwah adalah muatan agidah. Oleh sebab itu, bagi seorang pendakwah,
materi akidah ini harus diutamakan dalam menyampaikan pesan

dakwahnya.

ZSSayyid Sabiq, Agidah Islam “Pola Hidup Manusia Beriman” cetakan ketiga (Bandung:
Diponegoro. 1982), h. 21.

26Depar‘[emen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, Karya Agung Surabaya, 2006),

h.131
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b. Syariah

Materi dakwah yang bersifat syari’ah ini sangat luas dan mengikat
selurun umat Islam. Syari’ah dalam Islam berhubungan erat dalam amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dari segala
sesuatu yang hukumnya wajib, dibolehkan (mubbah), dianjurkan supaya
tidak dilakukan (makruh), dan dilarang (haram). Jalan hidup manusia yang
menjadi dasarnya adalah syariat Islam. Ini sesuai dengan firman Allah

dalam surat Al-Maidah ayat 48 sebagai berikut:

: \

Artinya:

“Dan kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan Kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya. maka putuskanlah
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah
engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat diantara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang.Kalau Allah menghendaki, niscahya
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu
terhadap pemberin-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebjikan. Hanya kepada Allah-lah kamu semua kembali, lalu diberikan-
Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan 2

27Depar‘[emen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2006),

h.154.
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c. Akhlak

Menurut  Hujjatul  Islam  Al-Ghazali (1059-1111) memberikan

definisi sebagai berikut.

“akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan 28

Akhlak merupakan kebiasaan kehendak diri. Bila kebiasaan itu
sudah dibiasakan, maka kebiasaannya itu disebut akhlak. Akhlak terbagi
menjadi dua yaitu akhlak terpuji (akhlaqul karimah) dan tercela (akhlaqul
madzmumah). Seseorang yang sudah memahami akhlak maka dalam
bertingkah laku akan timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani,

pikiran, perasaan yang berjalan dengan dihayati.

4. Pesan Dakwah Melalui Syi’ir

a. Pengertian Syi’ir

Menurut  Sumardjo dalam bukunya Lukman Fahmi yang
berjudul Nilai-nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka, kata syair
berasal dari kata arab Syi’ir yang berarti “perasaan yang menyadari”.?°
Hingga sampai sekarang syair ini mempunyai nilai khas vyaitu

menggunakan kata-kata indah dan sahdu. Hal inilah yang mampu

8 Aminudin, dkk. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, ( Bogor, Ghalia

Indonesia, 2002), h.152

*% Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka,(Surabaya:Dakwah Digital
Press,2007) h.6
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diterima  perasaan dengan mudah Kkarena Kkeindahanya dan

kesahduanya.

Selain itu dalam bukunya Lukman Fahmi, Sumarjo, Ma’luf
dalam Hamid menambahlkan bahwa secara etimologi Syi’ir berasal
dari kata Syaara atau Syaura Yyang Dberarti mengetahui dan

merasakan.*°

Selain itu menurut lukman Fahmi Syi’ir adalah susunan kata
atau kalimat yang dapat dirasakan dimana kalimatnya berirama yang
mengandung musikalisasi tertentu pada tiap-tiap baitnya diakhiri
dengan Kkata-kata yang mirip,dan berhenti pada suatu huruf yang
sama.** Sehingga Syi'r ini adalah suatu karangan dimana bisa
disampaikan dengan cara berpuisi, musikalisasi puisi, dan musik. Hal
ini hasil dari karya sastra yang memiliki keindahan untuk mampu di

nikmati dengan perasaan.

Syi’ir dilihat dari bahasa memilki kedekatan arti dengan syair.
Syair dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan sebagai salah satu
bentuk puisi lama puisi lama yang tiap-tiap bait terdiri atas empat larik
(baris) yang berakhir dengan bunyi yang sama. Istilah sy’ dipilih
untuk digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai pembeda,
karena syi'ir memiliki arti khusus yang berbeda dengan istilah Syair.

Syi’ir memiliki kedekatan dengan bentuk puisi Arab, merupakan salah

*% Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka,(Surabaya:Dakwah Digital
Press,2007) h.6

bid
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satu puisi lama yang berasal dari Persia. Sy’'ir masuk ke Indonesia
bersamaan dengan penyebaran agama Islam di Nusantara. Pada
awalnya syi’'ir berkembang di kalangan pesantren. Syi’ir di pesantren
masih mempertahankan pola keaslian syi’ir Arab. Akan tetapi, dalam
perkembangannya, sy’'ir mengalami perubahan dan modifikasi
sehingga sy’'r yang berkembang di Indonesia memiliki kekhasan dari
daerah asalnya, seperti sy’’r melayu dan syi’ir Jawa atau biasa disebut

singir.*?

Syi’ir atau singir mengandung berbagai hal yang didalamnya
bisa menyampaikan gagasan Yyang bermula pada peristiwa,
pengalaman, dan tentang agama. Hal-hal tersebut tersaji menjadi suatu
penyampaian dalam bait-bait syi’ir. Dalam bentuk lantunan kata-kata
yang indah, sahdu, kadang juga mengkritik, di balut menjadi pesan-

pesan moral kepada masyarakat melalui racikan berbagai unsur.
b. Perkembangan dan Penggunaan Syi’ir

Dalam cara penyebaran sy’ ini menggunakan lisan dan
tulisan. Ratna mengatakan dalam buku Metodologi Penelitian
Antropologi  Sastra, tradisi tulis tidak berpengarun terhadap
keberadaan sastra lisan. Artinya, meskipun tradisi lisan telah
ditranskripkan kedalam tulisan, tradisi tersebut tetap hidup menurut
mekanismenya masing-masing. Oleh karena itu, masyarakat memiliki

pengarun besar terhadap perkembangan tradisi lisan. Tradisi lisan

**Moh .Muzakka, Kedudukan dan Fungsi Singir Bagi Masyarakat Jawa, (Laporan Penelitian-
Universitas Diponegoro, 2002).
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adalah tradisi komunikasi langsung yang memungkinkan terjadinya

interaksi antara pengirim dan penerima pesan.>?

Satra lisan yang telah berusia panjang jelas membawa pesan
budaya yang beraneka ragam, apalagi perubahan suasana dan
keinginan seorang pelantun sastra lisan yang sering ikut melakukan
penyesuaian diri, tentu menambah khazanah apa saja dalam karya

barunya.>*

Bila dipandang dari bentuk luarnya, singir yang berkembang di
pesantren yang mempunyai dua baris tiap baitnya tersebut, lebih dekat
dengan teks nazam dari pada dengan syair Melayu yang dipandang
sebagai hipogramnya. Bahkan bisa jadi tidak ada lagi hubungannya
dengan syair Melayu sekarang ini, mengingat singir dan nazam selalu
dibaca dengan dinyanyikan atau didendangkan sedangkan syair
Melayu tidak lagi didendangkan oleh pemiliknya. Hal itu terjadi
sebagai akibat dari kontak budaya Jawa pesantren dengan Arab-Islam
secara langsung, baik budaya Arab-Islam yang dibawa melalui
semenanjung Melayu maupun kontak budaya langsung dengan asal
budaya tersebut. Dengan demikian berarti bahwa singir yang
cenderung mengambil pola Nazam merupakan perkembangan baru

dalam sejarah sastra Jawa.>*

**suwardi Endraswara,Metodologi Penelitian Antropologi Sastra, (Yogyakarta: Penerbit

Ombak,2015),

**Ibid, .h. 71.

hh. 69-70.

**Mohammad Muzakka, Singir Sebagai Media Pendidikan dan Dakwah, (Makalah Pengombyong,
Kongres Bahasa Jawa 5)
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Purnomo mengungkapkan dalam buku nilai-nilai moral dalam
syiir sekar cempaka karya Lukman Fahmi, sejalan dengan
perkembangan  kebudayaan Jawa, Islam yang  memungkinkan
kemudahan proses transmformasi nilai-nilai lama kedalam “kerangka”
kebudayaan itu, maka proses kreatif karya sastra Jawa pesisiran pun
banyak ditandai dengan kaidah-kaidah lama yang masih dianggap

relevan untuk dipergunakan.®

Selain  dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan media
pendidikan di pesantren, majlis taklim, dan madrasah, Singir juga
dapat dijadikan sebagai sumber dan media dakwah di tengah
kehidupan masyarakat Jawa santri maupun masyarakat Jawa awam.
Betapa tidak, sebab penyebaran teks singir di tengah masyarakat
melalui  tradisi lisan. Penurunan teks singir itu dengan cara
disenandungkan atau dinyanyikan dengan irama tertentu. Bahkan
kadang-kadang dalam menyanyikan teks singir itu, digunakan alat
musik tertentu. Dalam komunitas Jawa, yakni di wilayah di Provinsi
Jateng, Jatim, dan DI Yogyakarta, teks singir selalu menggema dengan
berpadu dengan teks shalawat Nabi. Senandung kedua teks itu muncul
di berbagai tempat seperti mushalla, majlis taklim, masjid desa,

madrasah, pesantren, dan berbagai macam tempat yang menggelar

**Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalamSyiir Sekar Cempaka,(Surabaya:Dakwah Digital
Press,2007) h. 4



29

hajat. Bahkan sering pula teks tersebut dipakai sebagai media dakwah

dalam pengajian umum dan kampanye partai politik.®’

Syi’ir atau yang sering di sebut singir oleh masyarakat Jawa
sudah hadir lama sejak zaman para Wali Songo. Pada zamanya kala itu
singir digunakan oleh para walisongo sebagai sarana menyampaikan
pesan dakwahnya. Karena pada saat itu masyarakat Jawa masih banyak
yang belum mengenal Islam. Sehingga para Wali Songo dalam
menyampaikan pesan dakwahnya menggunakan syi’'ir berbahasa Jawa
agar mudah dipahami masyarakat Jawa kala itu.ini sesui dengan AL-

Qur’an surat Ibrahim ayat 4 -

= - - _ < _ Z_ E-_
b T ae3d OLL NI Jpa e WL G

Artinya :

“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan
dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelaskan kepada
mereka

Jika  berkaca pada zaman  walisongo, upaya-upaya
menyampaikan ajaran Islam melalui karya sastra sudah terjadi cukup
lama. Sunan Kali Jaga dan Sunan Bonang adalah dua dari sebagian
tokoh penyebar Islam yang menjadikan karya sastra sebagai media
dakwah. Kelebihan menyampaikan pesan dakwah melalui sarana
syl'tran yakni adalah dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja

dengan tujuan mengajak semua agar taat dijalan Allah.

*’Mohammad Muzakka, Singir Sebagai Media Pendidikan dan Dakwah, (Makalah Pengombyong,
Kongres Bahasa Jawa 5)

38Depar‘[emen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 2006),

h.345
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Dari hal diatas maka karya sastra berupa syi’'ir juga dibutuhkan
dalam dakwah karena dapat dijadikan sarana penyampaian pesan
dakwah secara tertulis dan lisan. Selain itu karya sastra berupa syi’ir
ini pun juga sudah membaur dan berkembang dengan baik dikalangan
masyarakat. Oleh karena itu karya sastra yang berupa syi’ir ini bisa
digunakan sebagai media dakwah Islam yang efektif karena sudah
tidak hanya diterima namun juga sudah berkembang bersama dengan
kebudayaan. Selain itu sy’ir tidak hanya membuat pembaca atau
pelantunya menuju pemahaman keagamaan yang formal mengenai
ibadah saja, tetapi juga meliputi perilaku dan sikap kedalam diri dan
hakekat menuju Tuhanya. Apa lagi jika syi’'ir i sudah tersebar luas

melalui lisan atau media audio, atau audio visual.

C. Syi’ir Sebagai Sarana Penyampaian Pesan Dakwah

Karya sastra berupa sy’'r juga dibutuhkan dalam dakwah
karena dapat dijadikan sarana penyampaian pesan dakwah secara
tertulis dan lisan. Hal tersebut dapat menjadi alternatif dalam dakwah
karena perkembangan zaman yang semakin komplek ini, banyak
timbul permasalahan kontemporer. Ditambah lagi kemajemukan umat
Islam yang ada dalam masyarakat. Selain itu berbagai pemahaman
masyarakat di bidang tertentu yang ditekuninya sehari-hari tidak
mungkin mampu menjawab permasalahan hanya dengan ceramah saja.
Dalam artian kemampuan seorang ulama belum tentu mampu
mencangkup semua lini bidang kehidupan dalam berdakwahnya. Di

sisi lain tidak semua mad’u bisa mengkuti kegiatan keagamaan.
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Misalnya bagi umat Islam yang hanya Islam statusnya saja. Mereka
banyak yang belum memahami Islam, tidak bisa membaca Al-Qur’an,
bahkan mereka hanya sholat ketika lebaran saja, dan juga ada yang
sama sekali tidak pernah melaksanakan sholat. Mereka cenderung
merasa malu dan sungkan untuk ikut serta kegiatan keagamaan. Hal ini
menunjukan bahwa kegiatan dakwah tidak memungkinkan jika hanya
dengan ceramah saja. Karena belum tentu mampu mencangkup di
setiap lini kehidupan umat Islam. Sehingga dalam melakukan kegiatan
dakwah bisa dilakukan dengan menggunakan cara sesuai dengan

keahlian dan kemampuan masing masing individu.

Sehubungan dengan hal tersebut pesan yang disampaikan
dalam dakwah harus mampu diterima oleh berbagai kalangan dengan
mudah. Usaha untuk menyampaikan pesan dakwah dengan lebih
fariasi merupakan hal yang akan membantu mengembangkan dan

memperluas Islam di berbagai bidang.

Islam sebagai agama dakwah yang universal mewajibkan
umatnya untuk melakukan internalisasi, difusi, transformasi dan
akulturasi syiar Islam. Karena keuniversalanya itulah Islam mampu
menempatkan posisi strategis yang mampu menjawab problematika
yang muncul ditengah masyarakat modern. Untuk itu suatu kewajiban
para da’i untuk mengfungsikan media dakwah secara efektif, sehingga
dapat mengarahkan umat untuk menguasai teknologi informasi dan

komunikasi bagi kepentingan ummah. Dengan begitu Islam mampu
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melaksanakan program dakwah yang antisipatif dan solutif terhadap

kompleksitas umat dalam menerima aneka ragam informasi.*°

Di zaman yang terus berkembang ini maka pesan dakwah
dalam penyampaianya harus luwes. Dalam artianya mampu mengikuti

perkembangan zaman, budaya, dan kondisi sosial masyarakat.

Dalam perkembanganya pesan dakwah Kkini telah berfariasi
yang dilakukan oleh para mitra dakwah. Salah satunya adalah melalui
karya sastra. Khususnya karya sastra syair Islami. Karena Pesan
dakwah melalui karya sastra ini telah berkembang. Salah satunya di
pesantren, pesan dakwah yang berupa karya sastra lisan dan tulisan ada
banyak. Seperti Al-Barzanji, Qasidah Burdah, Wirid, syi’ir dan masih
banyak lagi. Karya sastra ini biasanya dibaca pada acara tertentu
seperti  ritual keagamaan, dan hajatan lainnya. Karya sastra ini sering
dibaca dan biasanya juga diiringi musik hadroh ataupun rebana sebagai

musikalisasinya.

Selain itu karya satra berfungsi sebagai sarana penyampaian
pesan dakwah dalam masyarakat agar Islam tetap berkembang dan
terjaga, serta mampu eksis di setiap perkembangan zaman. Karena
dalam karya satra berupa syi'irr banyak berisi doa, berisi ajaran moral,
nasehat, nilai-nilai  kemanusiaan yang luhur dan hal-hal untuk

mendekatkan diri kepada sang pencipta.

39 Onong Uchyana Effendy, Komunikasi Dakwah,(Bandung: Remaja Rosdakarya,1986), h 12
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Sedangkan di zaman sekarang ini penggunaan syi'ir sebagai
sarana penyampaian pesan dakwah juga sudah dilakukan oleh Kiyai
Haji Nizam As-Shofa Yang berjudul Syi’r Tanpo Waton. Syi’ir ini
sampai sekarang masih eksis dan sering di kumandangkan di masjid-
masjid melalui radio ataupun kaset, mp3. Di Jawa Timur Kkhususnya
syi'ir ini di kumandangkan melalui radio Yasmara Surabaya Kketika
menjelang waktu sholat fardhu. Selain itu syi’ir ini juga sudah menjadi
Mp3, kaset, dan Video setelah viral 2004 saat itu dilantunkan dengan
irama shalawat Nabi oleh almarhum Kiyai Haji Abdur Rahman Wahid.
Dalam syi’ir ini memiliki ciri khas bait-baitnya terdapat muatan pesan

moral, wejangan, nasehat agama.

Akhir-akhir ini penggunaan syi'ir sebagai sarana penyampaian
pesan dakwah juga dilakukan oleh Maulana Habib Muhammad Luthfi
Bin Ali Bin Yahya dengan syi’ir yang berjudul Padang Bulan. Beliau
adalah seorang ulama. Selain sebagai Ulama beliau juga adalah
anggota Syuriyah PBNU, Beliau juga merupakan ketua Majelis Ulama
Indonesia di Jawa Tengah.Selain itu, beliau juga adalah Ra’is ‘Am
Jam’iyah Ahlu Thorigoh Al Mu’tabaroh An Nahdiyah. Dalam dakwah
belaiau, penyampaian pesan dakwahnya tidak hanya melalui ceramah
namun untuk mengembangkan dakwah di zaman yang semakin
modern ini belaiu juga menyampaikan pesan dakwahnya melalui

syl'iran.

Dari hal tersebut singir telah mampu menjadi sarana

peyampaian pesan dakwah oleh pendakwah tanpa harus melalui acara
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keagamaan saja. Karena singir ini sudah biasa di lantunkan di
lembaga pendidikan, majelis ta’lim, dan di masjid, musholla dan
peringatan hajatan lainya sehingga ini mampu memasuki berbagali

bidang di masyarakat.

Unsur keindahan dan kemudahan yang terdapat dalam syi’r mi
diharapakan mampu membawa umat menjadi lebih baik yaitu
bertambah keimananya dijalan Allah. Pesan dakwah yang dikemas
menggunakan syi'r yang dilakukan dalam dakwah,materi yang
disampaikannya harus berfariasi menyesuaikan keadaan. Karena
keadaan lingkungan masing-masing masyarakat tidaklah selalu sama,
Sehingga sastra bisa dikatakan merupakan media yang mempunyai
peran penting dalam dakwah Islam, karena media ini memiliki daya
tarik yang dapat mengesankan hati atas syi’ir yang didendangkan. Hal
ini  dibuktikan banyaknya masyarakat Jawa kala itu masuk Islam
karena syi'iran para Wali Songo. Karena dalam syi’ir yang dibawakan
Para Wali Songo banyak membahas hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan sang pencipta. Demikian
penyebaran agama Islam di pulau Jawa dapat tersebar luas serta
diterima oleh masyarakat karena para Wali Songo sebagi pendakwah
menyisipkan pesan dakwah dalam karya seni, karya sastra dari budaya
masyarakat setempat sebagai salah satu media dakwah pada waktu itu

dan masin digunakan juga untuk saat ini.
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Pesan Dakwah Dalam Syair dan Tembang Jawa (Analisis Syair Lagu
Lir-1lir). Skripsi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan

Ampel Surabaya, Oleh Mas’udah, 2004.

Dalam penelitian tersebut, Mas’udah menggunakan jenis
analisis isi dengan menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan
penelitian saat ini, menggunakan metode kualitatif dengan analisis
semiotik.Dari kesamaan dengan penelitian saat ini yang dilakukan
peneliti, sama-sama meneliti tentang pesan dakwah dan meneliti

tentang syair berbahas Jawa.

2. Nilai-nilai Dakwah dalam Syair Lagu Jawa (Analisis Pesan dakwah
dalam Album New Perdana Turi-turi Putih. Skripsi Prodi Komunikasi

dan Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, oleh Jazilah, 2005.

Di dalam penelitianya Jazilah, menggunakan jenis analisis isi
dengan menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan penelitian saat
ini, menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotik.Dari
kesamaan dengan penelitian saat ini yang dilakukan peneliti sama-
sama meneliti tentang pesan dakwah dan meneliti tentang syair
berbahasa Jawa.Hanya saja dalam penelitianya Jazilah meneliti satu

album sedangkan penelitian saat ini hanya meneliti satu syi’ir saja.

3. Analisis Pesan Dakwah dalam Syair Lagu Insya Allah (Maher Zain
Feat Fadly Padi). Skripsi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN

Sunan Ampel Surabaya, oleh Septiana Dwi Salamah, 2012.
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Di dalam penelitianya Septiana, Dari kesamaan dengan
penelitian saat ini yang dilakukan peneliti, sama-sama meneliti tentang
pesan dakwah secara keseluruahan (agidah, syariah, akhlak), sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik
model Charless Sanders Pierce. Hanya saja penelitianya Septiana

meneliti lagu sedangkan penelitian saat ini meneliti Syi’ir.

Syi'r Tanpo Waton (Kajian Semiotik). Skripsi prodi Pendidikan dan
Sastra Jawa Universitas Negeri Semarang, oleh Nikken Derek Sapuiri,

2013.

Di dalam penelitianya Nikken, kesamaan dengan penelitian
saat ini  yang dilakukan peneliti sama-sama meneliti  syi'ir,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik. Hanya
saja penelitianya Nikken kajian semiotik dari segi bahasa sedangkan
dalam penelitian saat ini menggunakan semiotik model Charless

Sanders Pierce.

. Pesan Dakwah dalam Syr'ir: Pemahaman Terhadap Konten dan
Discourse Syi’'ir Tanpo Waton KH. Muhammad Nizam As Shofa (Gus
Nizam), Wonoayu, Sidoarjo.Skripsi Prodi Komunikasi dan Penyiaran
Isllm UIN Sunan Ampel Surabaya, olehAmertha Muhammad Fajar,

2016.

Di dalam penelitianya Amertha, kesamaan dengan penelitian
saat ini  yang dilakukan peneliti sama-sama meneliti syi'r,

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik. Hanya
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saja  penelitanya ~ Amertha  menggunakananalisissemiotic ~ Model
Ferdinan De Saurce sedangkan dalam penelitian saat ini menggunakan

semiotik model Charless Sanders Pierce.

Tabel .2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Kesamaan Perbedaan | Kesimpulan
Tahun Penelitian
1 | Mas’udah, | Pesan Dakwah | Sama-sama Mas’udah Mas’udah
2004 dalam Syair meneliti menggunakan | mengangkat
dan Tembang pesan analisis isi rumusan
Jawa (Analisis | dakwah dan | sedangkan masalah untuk
Syair Lagu meneliti peneliti saat mengetahui
Hir-ilir) tentang syair | ini kandungan
berbahasa menggunakan | pesan dakwah
Jawa. analisis agidah,
semiotik akhlak, dan
syariah dalam
tembang lir-
ilir. Dengan
analiis isi.
2 | Jazilah, Nilai-nilai Sama-sama Jazilah Jazilah
2005 Dakwah dalam | meneliti menggunakan | mengangkat
Syair Lagu pesan analisis isi rumusan
Jawa (Analisis | dakwah dan | sedangkan masalah untuk
Pesan Dakwah | meneliti peneliti saat mengetahui
dalam Album | tentang Syair | ini nilai dakwah
New Perdana berbahasa menggunakan | dalam syair
Turi-turi Putih | Jawa. analisis jawa di album
semiotik musik.
Dengan
analisis isi.
3 Septiana Analisis Pesan | Sama- Septiana Septiana
Dwi Dakwah dalam | samameneliti | menreliti lagu | mengangkat
Salamah, Syair Lagu seluruh pesan | sedangkan rumusan
2012 Insya Allah dakwah peneliti saat masalah untuk
(Maher Zain (Aqidah, ini meneliti mengetahui
Feat Fadly akhlak, Syi'ir. kandungan
Padi). syariah) dan pesan dakwah
menggunaka agidah,
n analisis akhlak, dan
semiotik syariah
model dalamLagu
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Charless Insya Allah
Sanders (Maher Zain).
Pierce Dengan
analisis
semiotik.
Nikken Syi’'ir Tanpo Sama-sama Niken Nikken
Derek Waton (kajian | meneliti menggunakan | mengangkat
Sapuitri, semiotik) sy’'ir dan kajian rumusan
2013 menggunaka | semiotik dari | masalah untuk
n analisis segi mengetahui
semiotik bahasanya nilai
atau pendidikan
hermeutik. dalam syi’ir
Peneliti saat Tanpo Waton.
ini Dengan
menggunakan | analisis
kajian semiotik dari
semiotik segi
model hermeutik.
Charless
Sanders
Pierce
Amertha Pesan Dakwah | Sama-sama Armetha Armetha
Muhamad | dalam Syi’ir: meneliti menggunkan mengangkat
Fajar, Pemahaman sy’'r dan analisis rumusan
2016 Terhadap menggunaka | semiotik masalah untuk
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Dengan alasan karena dalam penelitian kualitatif Rahmat
Kriyantono menyatakan, riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya.®® Selain itu dalam penelitian ini ingin memperoleh pendekatan
yang kritis. Maka karena itulah pendekatan kualitatif digunakan dalam

penelitian ini karena menyajikan penelitian yang Kritis.

Sedangkan jenis atau tipe penilitian ini adalah deskriptif. Jenis riset ini
bertujuan membuat deskripsi secara sitematis, faktual, dan akurat tentang

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.*

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan non-
kancah atau analisis teks dan jenis penelitian menggunakan kualitatif. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dapat menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Kualitatif
deskriptif, dapat menggambarkan, meringaskan berbagai kondisi, berbagai
situasi. Atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang
menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang

** Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), h.56.
39 B
Ibid,h.67

39
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kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.”* Dalam konteks ini
peneliti bertindak sebagai pengamat. Karena penelitian ini yang diteliti adalah
teks maka yang diamati adalah data teks yang telah dijadikan objek penelitian

ini.

Sesuai dengan yang diangkat adalah berupa teks, maka penelitian ini
termasuk dalam jenis analisis teks. dalam proses penelitianya akan
menggunkan analisis semiotik, dengan model analisis semiotik Charless
Sanders Pierce. Alasan menggunakan analisis semiotik karena tujuan analisis
ini Rahmat kriyantono menyatakan, anlisis semiotik berupaya menemukan
tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah tanda (teks, iklan,

berita).**

Dalam penelitian ini menggunakan analisis Pierce karena model yang
digunakan mempunyai tingkat kedalaman dalam analisisnya. Selain itu dalam
penelitian ini yang akan dikaji adalah teks yang terdapat dalam syi’ir sehingga
ada kesesuaian. Yang mana dalam syi’ir ini terdapat banyak suatu tanda.
Pierce membagi suatu tanda berupa ikon, lambang, dan indeks. Selain itu
semiotika berangkat dari tiga elemen utama yang disebut Pierce teori segitiga

makna atau triangle meaning.*?

Pierce sendiri menyatakan analisis semiotik adalah suatu hubungan
antara tanda, obyek, dan makna. Pierce menyatakan bahwa semiotik

berobyekan tanda dan menganalisnya menjadi ide, obyek dan makna dapat

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), hh.67-68
* Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), h.264.
42014

Ibid, h.265
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dikatakan dengan lambang yang mengacu kepada obyek tertentu. Dalam hal
ini segitiga makna akan mengupas bagaimana suatu tanda itu bisa muncul,
bagaimana suatu tanda itu digunakan dalam suatu komunikasi atau
menyampaikan suatu pesan. Disinilah peran teori Pierce akan membantu
menemukan data dalam penelitian ini. Selain itu ada nilai tambah tersendiri
menggunakan analisis semiotik. Rahmat Kriyantono menyatakan, analisis ini
bersifat subjektif. Periset berdiri seolah-olah ia memahami pemikiran subjek

yang dirisetnya.*®

Dalam proses analisis nanti akan dimasukan ke dalam tabel. Tabel
tersebut dibedakan berdasarkan teori triangle meaning yang berisi tanda,
objek, dan interpretan (makna). Setelah itu akan dilanjutkan dengan proses
korelasi. Yaitu korelasi dari hasil interpretasi model Pierce dengan ayat Al-
Qur’an, Hadis dan pendapat dari berbagai literatur yang terkait makna yang

diperoleh dari hasil analisis kolom treangle meaning.

Dengan dalih inilah maka dalam penelitian ini dibutuhkan analisis
model semiotik Charless Sanders Pierce. Gunanya untuk mengupas macam-
macam pesan dakwah apa saja yang tersembunyi di dalam simbol, lambang,

yang terdapat dalam teks syi’ir Padang Bulan.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Dalam penelitian kualitatif terdapat dua jenis data yaitu data

primer,dan data skunder.

* Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: kencana, 2009),,h.267.
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a. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang digunakan sebagai
bahan utama dalam penelitian.** Dalam kajian penelitian yang
dilakukan data primernya adalah :
1) Teks syi’ir Padang Bulan karya Maulana Habib Muhammad
Luthfi Bin Ali Bin Yahya.
b. Data Skunder
Data sekunder adalah data penunjang yang dapat memperkaya
penelitian.*> Dalam penelitian ini yang menjadi data skunder adalah
data yang mendapat nilai tambah, pelengkap, serta pendukung dalam
penelitian ini.
1) Mp3 Syi’ir Padang Bulan
2) Video Syi’ir Padang Bulan
3) www.habibluthfi.net
4) https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/
5) https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-
muhammad-luthfi-bin-yahya-2/
6) https;//profilbiodataustadz.blogspot.in/2016/12/profil-biodata-dan-
biografi-lengkap/
7) https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-
kanzus-sholawat-pekalongan/

8) www.Gemashalawat.com

* Suyadi, Libas Skripsi Dalam 30 Hari, (Yogyakarta;DIVA Press,2013),h.64
45 4, -
Ibid, h.65


http://www.habibluthfi.net/
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/
https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-muhammad-luthfi-bin-yahya-2/
https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-muhammad-luthfi-bin-yahya-2/
https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
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9) Dan beberapa literatur yang bersangkutan dengan penelitian ini.

. Sumber Data

Dalam kajian ini sebagai sumber datanya adalah buku, artikel,
Mp3, internet yang diperlukan untuk mendapatkan informasi serta data
dalam penelitian. Khususnya yang mempunyai hubungan dengan teks
Syi’ir Padang Bulan karya Maulana Habib Muhammad Luthfi Bin Ali

Bin Yahya. Yaitu sebagai berikut:

Teks syi’ir Padang Bulan karya Maulana Habib Muhammad Luthfi
Bin Ali Bin Yahya.

. Mp3 Syi’ir Padang Bulan

. Video Syi’ir Padang Bulan

. Www.habibluthfi.net

Https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/
Https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-
muhammad-luthfi-bin-yahya-2/
Https;//profilbiodataustadz.blogspot.in/2016/12/profil-biodata-dan-
biografi-lengkap/
Https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-
sholawat-pekalongan/

www.Gemashalawat.com

Dan beberapa literatur yang bersangkutan dengan penelitian ini.


http://www.habibluthfi.net/
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/
https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-muhammad-luthfi-bin-yahya-2/
https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-muhammad-luthfi-bin-yahya-2/
https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
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C. Unit Anaslis

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang
diperhitungkan sebagai subjek penelitian.® Selain itu unit analisis merupakan
fokus atau konsentrasi suatu permaslahan yang diteliti. Unit penelitian dapat
berupa benda, teks, individu, kelompok, lokasi, waktu, dan fenomena tertentu

sesuai dengan fokus dalam penelitian.

Adapun dalam penelitian ini unit analisis masalahnya adalah
berupa obyeknya teks. Yaitu teks syi’ir Padang Bulan karya Maulana Habib
Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya yang akan di pilah berdasarkan

kandungan unsur pesan dakwah bermuatan agidah, syariah, dan akhlak.
D. Tahap-tahap Penelitian

Secara umum tahapan riset semiotika tidak berbeda dengan riset
lainya. Christomy dalam bukunya Rachmat Kriyantono yang berjudul teknik
analisis riset komunikasi memberikan tahapan-tahapan riset semiotik: Cari
Topik yang Menarik Perhatian, Buat pertanyaan riset yang menarik (
mengapa, bagaimana, di mana, dan apa), tentukan alasan atau rasionalitas
penelitian, tentukan metode pengolahan data (model semiotiknya), klasifikasi
data, analisis data, kesimpulan.”” Berdasarkan dari tahap-tahap penelitian
diatas untuk menyesuaikan dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini

menggunakan beberapa tahap sebagai berikut:

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), h.143
*” Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: kencana, 2009) ,hh.271- 272.
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1. Menentukan Topik

Pada tahap pertama ini, menentukan suatu topik yang akan
diangkat dalam suatu penelitian. Pada tahap ini, penelitian akan menentukan
dengan melalui tahap pengamatan, pemilahan, pemilihan terhadap data-data
yang suadah ada yang masih mentah. Khususnya dalam penelitian ini adalah
meneliti teks maka yang melewati tahap tersebut adalah data berupa
dokumen. Dan pada akhirnya peneliti mengangkat pesan dakwah dalam syi’ir
padang Bulan. Dan setelah itu memasuki proses penentuan judul yang
dirangkai dalam proposal yang seminarkan di hadapan dosen penguiji
seminar. Dan terakhir lalu peneliti mengkonsultasikan judul dengan dosen

pembimbing.

2. Membuat Rumusan Masalah

Tahapan ini akan merumuskan suatu masalah dengan berbagai
pertanyaan. pada tahapan ini menentukan apa yang tepat dengan tema dan
topik yang akan di angkat dalam penelitian. Gunanya untuk membatasi
masalah apa yang menjadi fokus dalam penelitian. Selain itu dalam tahapan
ini dilakukan pembuatan sub-sub rumusan masalah yang terbagi menjadi tiga
rumusan masalah. Pembuatan sub-sub rumusan ini untuk membuat arah

penelitian berdasarkan rumusan masalah utama.
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3. Merumuskan Manfaat

Pada tahapan ini dilakukan perumuskan manfaat. digunakan untuk
mengkaji kegunaan atau manfaat dari hasil penelitian dalam berbagai bidang
dan sebagai literatur tambahan. Dalam hal ini dilakukan merumuskan manfaat

dalam segi teoretik atau keilmuan dan dalam segi praktik.

4. Menentukan Metode Penelitian

Tahap ini menentukan pendekatan dan jenis penelitian apa yang
sesuai dengan topik dan rumusan penelitian yang sudah diangkat. Dalam
penentuan metode penelitian ini adalah suatu cara peneliti untuk memperoleh
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian data-data yaitu teks
Syi’ir Padang Bulan. Pada tahapan ini telah dilakukan pertimbangan karena
yang diteliti adalah berupa teks dan ingin menggunakan analisis semiotik,
serta ingin menganalisis suatu tanda yang beradda dalam teks syi’ir maka
yang paling tepat adalah analisis semiotik model Charless Sanders Pierce

dengan teori treangle meaning, dengan memadukan tanda, objek dan makna.

5. Klasifikasi Data

Klasifikasi data dalam penelitian ini  digunakan untuk
mendentifikasi teks (tanda) dan memberikan alasan mengapa teks tersebut
dipilih dan perlu di identifikasi dalam penelitian ini dalam hal ini akan
dilakukan pengklasifikasian suatu tanda perbait karena dalam Syi’ir pada
dasarnya mengandung isi perbait. Yaitu dengan cara membuat tabel yang
dibagi menjadi tiga kategori yaitu tanda, objek dan makna. Dari hasil itu,

sementara akan dibedakan berdasrkan hasil per bait.
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6. Menganalisis Data

Di tahapan ini, sebelum analisis dilakukan peneliti akan
menentukan metode analisisnya terlebih dahulu. Dan dalam penelitian ini
metode analisisnya menggunkan metode analisis teks model Charless Sanders
Pierce. peneliti melakukan analisis berdasarkan pendekatan dan jenis
penelitian yang sudah ditentukan serta bentuk analisis yang digunakan. Guna
untuk mendapatkan pemaknaan dari beberapa data yang dianalisis dari data
dan untuk mendapatkan hasil dari analisis data yang nantinya mampu

menjawab rumusan masalah yang diangkat.

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan tabel bersarkan teori trengle
meaning, yang dibedakan menjadi tanda, objek dan makna. Karena dalam
ketentuan dalam Klasifikasi akan dianalisis per bait maka nantinya akan

membuat tabel analisis berdasarkan jumlah bait yang syi’ir Padang Bulan.

Pada kolom tanda akan di isi suatu tanda yang ada pada syi’ir
Padang Bulan. Disini yang menjadi tanda adalah teks syi;ir tersebut sehinga
yang dimasukan kedalam tabel adalah teks syi’irnya. Sementara dalam kolom
tabel kategori objek akan diisi berdarkan tanda. Tanda tersebut menunjukan
fenomena, kejadian, peristiwa atau pun lainya nantinya akan dimasukan
kedalam kolom tabel objek. Sedangkan untuk kolom tabel makna, akan diisi

dengan makna apa yang terkandung dalam tanda dan objek.

Dari hasil yang didapatkan dari analisis treangle meaning, akan

dilanjutkan dengan proses pengkorelasian. Yaitu pengkorelasian hasil analisis
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tabel treangle meaning dengan ayat Al-Qur’an, Hadis dan beberapa literatur

yang membantu penganalisisan data.

Setelah proses diatas akan membuat tabel. Tabel ini berisi hasil
analisis. Gunanya untuk mempermudah pemahaman pembaca hasil penelitian

ini.

7. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hasil akhir yang didapatkan melalui
Klasifikasi data dan tahap analisis data. Dari hasil akhir ini akan dipaparkan
untuk menjawab suatu makna yang ada dari permasalahan yang diangkat

dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah berupa teks, sehingga hal
ini hampir serupa dengan analisis teks. Teknik pengumpuan data yang
dilakukan vyaitu dokumentasi. Dokumentasi dalam artianya adalah

pengumpulan dari data yang terdokumentasi.

Sesuai berdasarkan jenis penelitian dan jenis data yang telah
ditentukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah dokumentasi.

Data dokumen dapat berfungsi sebagai alat bantu dan bahan.
Dikatakan sebagai alat bantu, jika dokumen tersebut memiliki peran pembantu
dalam mendapatkan, menggali, pelengkap, penguat dan peran pembantu

menganalisis data. Dikatakan sebagai bahan, jika dalam penelitian tersebut
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data tersebut berupa dokumen (teks, Mp3, VCD, kaset, gambar, rekaman,

video).

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil
data-data primer yang berupa teks syi’ir Padang Bulan. Karena dalam
penelitian ini berupa teks, jadi data yang dikumpulkan adalah teks dari syi’ir
Padang Bulan. Untuk mendapatkan teks tersebut peneliti mendownload Mp3,
dan mencari teks syi’ir Padang Bulan melalui internet, sehingga peneliti bisa
mengetik ulang teks syi’ir Padang Bulan untuk melakukan analisis terhadap

teksnya.

Selain itu dokumentasi yang dilakukan adalah dari beberapa website
yang telah ditentukan dalam jenis dan sumber data. Pada tahapan ini dilakukan
pengamatan sebagai penguat data dan pengambilan data-data yang berkaitan
dengan data profil Habib Muhammad Luthfi, teks syi’ir Padang Bulan dan

bagaimana latar belakang syi’ir Padang Bulan tercipta.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan bentuk langkah kerja yang sistematis
dalam kerja penelitian. Dalam analisis data yang telah dikumpulkan mulai
diperlakukan dengan cermat dan sistematis berdasarkan permasalahan yang
diajukan. Analisa atas sebuah obyek dapat dilakukan, bila obyek itu memiliki

sebuah struktur, yang terdiri dari sejumlah komponen. Sebuah komponen
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dapat diidentifikasi oleh penulis, kalau komponen itu memiliki suatu fungsi

tertentu terhadap seluruh konstruksi itu.*®

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintensiskanya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dapat diceriterakan kepada orang lain.*® Dalam hal ini peneliti melakukan
analisis dari data yang sudah dikumpulkan. Analisis ini dilakukan untuk
mendapatkan suatu makna dari data yang sudah diperoleh dan melalui tahapan

penafsiran.

Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis data
semiotik model Charles Sanders Peirce dengan segitiga makna atau triangle of

meaning yaitu tiga elemen utama: tanda (sign), objek, dan interpretan.

Gambar 3.1
Treangle Meaning Charless Sanders Pierce

sign

Interpretan Objek

*® Gorys Keraf, Eksposisi, Komposisi Lanjutan 11, (Bandung: Grasindo, 1995), hh.40-41
* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosda Karya, 2011),
h.248
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Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan obyek
adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretant adalah tanda yang

ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.>

Ketiga istilah Piece tersebut menunjukan dua arah yang menekankan
bahwa masing-masing istilah dapat dipahami hanya dalam relasinyadengan
yang lain. Sebuah tanda mengacu kepada sesuatu di luar dirinyasendiri-objek,
dan ini dipahamioleh seseorang serta ini memiliki efek di benak penggunanya-
interpretant. Apabila bila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak
seseorang, maka munculah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda

tersebut.>?

Pierce yang dikenal dengan teori tandanya. Di dalam lingkup
semiotika, pierce, sebagaimana dipaparkan Lechte, menjelaskan bahwa sanya
tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Agar bisa ada sebagai
suatu tanda, maka tanda tersebut harus ditafsirkan dan memiliki penafsiran.
Pierce melihat tanda sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari objek

referansinya.>

Dalam menganalisis teksnya nanti dengan cara memasukakan tanda
kedalam segitiga makna dengan format tabel yang disertai penjelasan. Setelah
itu proses pemberian objek. Jadi dari teks tersebut merujuk pada kejadian,
fenomena, kebiasaan, tingkah laku ataupun, hukum ataupun sebagainya.

Setelah itu barulah proses penginterpretasian dari tanda dan objek tersebut.

> Tommy Suprapto, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: CAPS, 2011), h.97
51 B
Ibid, h.97
> Rahmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h.263
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Pada tahapan ini dilakukan pembuatan tabel bersarkan teori trengle
meaning, yang dibedakan menjadi tanda, objek dan makna. Karena dalam
ketentuan dalam Klasifikasi akan dianalisis per bait maka nantinya akan

membuat tabel analisis berdasarkan jumlah bait yang syi’ir Padang Bulan.

Pada kolom tanda akan di isi suatu tanda yang ada pada syi’ir
Padang Bulan. Disini yang menjadi tanda adalah teks syi’ir. Sehinga yang
dimasukan kedalam tabel adalah teks syi’irnya. Sementara dalam kolom tabel
kategori objek akan diisi berdarkan tanda. Tanda tersebut menunjukan
fenomena, kejadian, peristiwa atau pun lainya nantinya akan dimasukan
kedalam kolom tabel kategori objek. Sedangkan untuk kolom tabel kategori
makna, akan diisi dengan makna apa yang terkandung dalam tanda dan objek.

Proses pembuatan kolom ini akan dilakukan per bait.

Dari hasil yang didapatkan dari analisis treangle meaning, akan
dilanjutkan dengan proses pengkorelasian. Yaitu pengkorelasian hasil analisis
tabel treangle meaning dengan ayat Al-Qur’an, Hadis dan beberapa literatur
yang membantu penganalisisan data. Setelah proses tersebut, akan membuat
tabel lagi. Tabel ini berisi hasil analisis. Gunanya untuk mempermudah

pemahaman pembaca hasil penelitian ini.

Dalam penelitian ini menganalisis suatu teks syi’ir Padang Bulan yang
mengandung pesan dakwah. Sehingga batasannya hanya berkisar pada
kategori teks yang mengandung pesan dakwah mengenai agidah, syariah, dan

akhlak dalam teks syi’ir Padang Bulan.
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G. Interpretasi Data

Peneliti dalam tahap ini menginterpretasikan hasil analisis data dengan
mengkonfirmasikan hasil analisis dengan menggunakan kerangka pemikiran
yang telah ditetapkan, yang mana hasil interpretasi data menjadi kesimpulan

dari skripsi yang disusun.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

1. Profil Maulana Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya

a. Biodata Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya

Habib Luthfi bin Yahya lahir di Pekalongan, 10 November 1947
atau 27 Rajab tahun 1367 H. Beliau dilahirkan dari seorang syarifah
bernama sayidah Al-Karimah As Syarifah Nur. Habib Luthfi bin Yahya
ini memiliki jabatan organisasi sebagai Ketua Umum MUI di Jawa

Tengah.>

Dilahirkan dari seorang syarifah, yang memiliki nama dan nasab
sayidah al Karimah as Syarifah Nur binti Sayid Muhsin bin Sayid Salim
bin Sayid al Imam Shalih bin Sayid Muhsin bin Sayid Hasan bin Sayid
Imam ‘Alawi bin Sayid al Imam Muhammad bin al Imam ‘Alawi bin
Imam al Kabir Sayid Abdullah bin Imam Salim bin Imam Muhammad bin
Sayid Sahal bin Imam Abd Rahman Maula Dawileh bin Imam ‘Ali bin
Imam ‘Alawi bin Sayidina Imam al Faqihal Muqadam bin ‘Ali Ba

Alawi.**

> https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/ Diakses pertamakali 23 Juli 2009

* 1bid
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Nabi Muhammad SAW - Sayidatina Fathimah az-Zahra + Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib - Imam Husein ash-Sibth-Imam Ali Zainal
Abiddin - Imam Muhammad al-Bagqir - Imam Ja’far Shadiq - Imam Ali al-
Uraidhi - Imam Muhammad an-Nagib - Imam Isa an-Nagib ar-Rumi -
Imam Ahmad Al-Muhajir - Imam Ubaidullah - Imam Alwy Ba’Alawy -
Imam Muhammad - Imam Alwy - Imam Ali Khali Qasam - Imam
Muhammad Shahib Marbath - Imam Ali - Imam Al-Fagih Al-Mugaddam
Muhammd Ba’Alawy - Imam Alwy al-Ghuyyur - Imam Ali Maula Darrak
- Imam Muhammad Maulad Dawileh - Imam Alwy an-Nasiq - Al-Habib
Ali - Al-Habib Alwy - Al-Habib Hasan - Al-Imam Yahya Ba’Alawy - Al-
Habib Ahmad - Al-Habib Syekh - Al-Habib Muhammad - Al-Habib
Thoha - Al-Habib Muhammad al-Qodhi - Al-Habib Thoha - Al-Habib
Hasan - Al-Habib Thoha - Al-Habib Umar — Al-Habib Hasyim - Al-Habib
Ali - Al-Habib Muhammad Luthfi.>®

b. Riwayat Pendidikan Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya

Pendidikan Habib Luthfi, terutama mengenai pendidikan agama,
tentu saja beliau mendapatkan ilmu agama Islam dari ayahanda
tercintanya yaitu al Habib al Hafidz ‘Ali al Ghalib. Setelah mendapatkan
pelajaran agama dari Ayahanda, Habib Luthfi bin Yahya kemudian

melanjutkan pendidikannya di Madrasah Salafiah selama tiga tahun.

Pendidikan sekolah Habib Luthfi kemudian dilanjutkan ke Pondok
Pesantren Benda Kerep Cirebon pada tahun 1959 M. Tidak berhenti di situ
saja, Habib Luthfi kemudian melanjutkan kelana ilmunya di Indramayu,

Purwokerto dan kemudian ke Tegal. Setelah cukup lama mengenyam

> https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-muhammad-luthfi-bin-yahya-2/.
Diakses 12 Desember 2016
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pendidikan agama di daerah Jawa dan Indonesia, Habib Luthfi Bin Yahya
kemudian melanjutkan pencarian ilmu agamanya ke Mekah kemudian ke
Madinah, dan dilanjutkan ke beberapa negara timur tengah lainnya. Di
sana beliau mendapatkan ilmu dan berguru kepada ulama-ulama besar.
Beliau juga berguru kepada wali-wali Allah dan mendapatkan beragam
ilmu Agama Islam seperti ilmu syari’ah, tasawuf, dan tharigah dan

tasawuf.

Dari berbagai ulama besar tersebut kemudian Habib Luthfi
mendapatkan ljazah baik ljazah Khos maupun ljazah 'Am dalam bidang
dakwah nasyru syari’ah atau menyebarkan syari’ah. Selain itu juga kitab-
kitab tauhid, kitab-kitab hadits, kitab-kitab shalawat, tashawuf, sanad,
tharigah, kitab tharigah, riwayat, bacaan-bacaan aurad, tafsir, dirayat,
nahwu, tashwuf, nasab, hizib-hizib, sanad-sanadnya,dan kitab-kitab
kedokteran. Selain kesemuanya itu, dalam ilmu Thorigoh beliau juga

mendapatkan ijazah untuk membaiat.>

Guru-guru Habib Luthfi Bin Yahya Al Alim al ‘Alamah Sayid
Ahmad bin ‘Ali bin Al Alamah al Qutb As Sayid ‘Ahmad bin Abdullah
bin Thalib al Athas Sayid al Habib al ‘Alim Husain bin Sayid Hasyim bin
Sayid Umar bin Sayid Thaha bin Yahya (paman beliau sendiri) Sayid al

‘Alim Abu Bakar bin Abdullah bin ‘Alawi bin Abdullah bin Muhammad

% Tasbihul Mamnun, Profil Biodata Lengkap Habib Lutfi Bin Yahya
(https;//profilbiodataustadz.blogspot.in/2016/12/profil-biodata-dan-biografi-lengkap/), diakses 5
Desember 2016.
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al ‘Athas Ba ‘Alawi Sayid ‘Al Alim Muhammad bin Husain bin Ahmad
bin Abdullah bin Thalib al ‘Athas Ba ‘Alawi. Beliau belajar di madrasah

tersebut selama tiga tahun.”’

Silsilah Tharigah dan Baiat Habib Luthfi Bin Yahya Al Habib
Muhammad Luthfi Bin Ali Yahya mengambil tharigah dan hirgah
Muhammadiah dari para tokoh ulama. Dari guru-gurunya beliau mendapat

ijazah untuk membaiat dan menjadi mursyid.

Diantara guru-gurunya itu adalah Tharigah Nagsyabandiah
Khalidiyah dan Syadziliah al‘Aliah Dari Al Hafidz al Muhadits al Mufasir
al Musnid al Alim alAlamah Ghauts az Zaman Sayidi Syekh Muhammad
Ash’ad Abd Malik bin Qutb al Kabir al Imam al Alamah Sayidi Syekh
Muhammad llyas bin Ali bi HamidSanad Tharigah Nagsyabandiayah al
Khalidiyah Sayidi Syekh ash’ad Abd Malik dari bapaknya SayidiSyekh
Muhammad Ilyas bin Ali bi Hamid dari Quth al Kabir Sayid Salaman
Zuhdi dari Qutb al Arif Sulaiman al Quraimi dari Qutb al Arif Sayid

Abdullah Afandi dari Qutb al Ghauts al Jami’ al Mujadid Maulana

>’ Tashihul Mamnun, Profil Biodata Lengkap Habib Lutfi Bin Yahya
(https;//profilbiodataustadz.blogspot.in/2016/12/profil-biodata-dan-biografi-lengkap/), diakses 5
Desember 2016.

*% |bid
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Muhammad Khalid sampai pada Qutb al Ghauts al Jami’ Sayidi Syah

Muhammad Baha’udin an Naqsyabandi al Hasni.>

Sanad Tharigah Syadziliyah. Dari Sayidi Syekh Muhammad
Ash’Ad Abd Malik dari al Alim al al Alamah Ahmad an Nahrawi al

Makidari Mufti Mekah-Madinah al Kabir Sayid Shalih al Hanafi ra.®

Sanad Thariqah al ‘Alawiya al ‘Idrusyiah al ‘Atha’iyah al
Hadadiah dan Yahyawiyah dari al Alim al Alamah Qutb al Kabir al Habib
‘Ali binHusain al ‘Athas. Afrad Zamanihi Akabir Aulia al Alamah al
habib Hasan bin Qutb al Ghauts Mufti al kabir al habib al [amam ‘Utsman
bin Abdullah bin ‘Aqil bin Yahya Ba ‘Alawi.Al Ustadz al kabir al
Muhadits al Musnid Sayidi al Alamah al Habib Abdullah bin Abd Qadir
bin Ahmad Bilfaqih Ba ‘Alawi. Al Alim al Alamah al Arif billah al Habib
Ali bin Sayid Al Qutb Al Alamah Ahmad bin Abdullah bin Thalib
al‘Athas Ba ‘Alawi.Al Alim al Arif billah al Habib Hasan bin Salim al
‘Athas Singapura.Al Alim al Alamah al Arif billah al Habib Umar bin

Hafidz bin Syekh Abu Bakar bin Salim Ba ‘Alawi.”

Sanad Tharigah Al Qadiriyah an Nagsyabandiyah dari Al Alim al
Alamah tabahur dalam Ilmu syaria’at, thariqah, hakikat dan tashawuf

Sayidi al Imam ‘Ali bin Umar bin Idrus bin Zain bin Qutb al Ghauts al

**Tashihul Mamnun, Profil Biodata Lengkap Habib Lutfi Bin Yahya
(https;//profilbiodataustadz.blogspot.in/2016/12/profil-biodata-dan-biografi-lengkap/), diakses 5
Desember 2016.

% bid
®1 Ibid
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Habib ‘Alawi Bafaqih Ba ‘Alawi Negara Bali. Sayid Ali bin Umar dari Al
Alim al Alamah Auhad Akabir Ulama Sayidi Syekh Ahmad Khalil bin
Abd Lathif Bangkalan. ra. Dari kedua gurunya itu, al Habib Muhammad
Luthfi mendapat ijazah menjadi mursyid, hirgah, talgin dzikir dan ijazah

untuk bai’at talqin.®

Jami’uthuruq (semua tharigat) dengan sanad dan silsilahnya: Al
Imam al Alim al Alamah al Muhadits al Musnid alMufasir Qutb al
Haramain Syekh Muhammad al Maliki bin Imam Sayid Mufti al
Haramain ‘Alawi bin Abas al Maliki al Hasani al Husaini Mekah.Sanad
Tharigah TijaniahAl Alim al Alamah Akabir Aulia al Kiram ra’su al
MuhibinAhli bait Sayidi Sa’id bin Armiya Giren Tegal. Kiyai
Sa’idmenerima dari dua gurunya; pertama Syekh’Ali bin Abu Bakar
Bésalamah. Syekh Ali bin Abu Bakar B&salamah menerima dari Sayid
‘Alawi al Maliki. Kedua Syekh Sa’id menerima langsung dari Sayid

‘Alawi al Maliki.%

c. Kegiatan dan Aktifitas Habib Luthfi Bin Yahya
1) Pengajian Thariqah tiap jum’at Kliwon pagi (Jami’ul Usul thariq al
Aulia).
2) Pengajian Ihya Ulumidin tiap Selasa malam.

3) Pengajian Fath Qarib tiap Rabu pagi(husus untuk ibu-ibu)

%2Tashihul Mamnun, Profil Biodata Lengkap Habib Lutfi Bin Yahya
(https;//profilbiodataustadz.blogspot.in/2016/12/profil-biodata-dan-biografi-lengkap/), diakses 5
Desember 2016

% 1bid
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4) Pengajian Ahad pagi, pengajian tharigah khusus ibu-ibu.

5) Pengajian tiap bulan Ramadhan (untuk santri tingkat Aliyah).

6) Da’wah ilallah berupa umum di berbagai daerahdi Nusantara.

7) Rangakain Maulid Kanzus (lebih dari 60 tempat)di kota

Pekalongan dan daerah sekitarnya. Dan kegiatan lainnya.®*

Habib luthfi ini selain sebagai seorang ulama, beliau juga aktif
dalam organisasi Nahdhotul Ulama sebagai salah satu anggota Syuriyah
PBNU. Selain aktif sebagai salah satu anggota Syuriyah PBNU, beliau juga
merupakan ketua majelis Ulama Indonesia di Jawa Tengah. Selain itu,
beliau juga adalah Ra’is Am jami’iyah Ahlu Tharigah Al Mu’tabaroh an

Nahdiyah.®®

Musik yang sebagian ulama dianggap haram, justru oleh Habib
Luthfi menjadi hiburan sehari-hari. Tidak saja sebagai penikmat musik,
akan tetapi beliau juga ahli memainkan musik, terutama alat music
piano/organ. Di rumahnya saat ini saja ada seperangkat alat music gambus
yang siap dimainkan sewaktu-waktu. Bahkan untuk mengaktualisasikan
hobinya, Habib luthfi memiliki satugroup music gambus yang biasa
disebut “mawaris”. Bahkan untuk memberikan nuansa lain pada peringatan

mauludan, Habib tak segan-segan memanggil group musik ternama seperti

** https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/.Diakses pertamakali 23 Juli 2009
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Balasyik asal Jember Jawa Timur. Juga menggelar pentas wayang kulit

dengan dalang ki Enthus Susmono dari Tegal.®®

Selain sebagai mursyid tharigah, Habib Luthfi adalah musisi. Tidak
ingin melupakan tradisi orang-orang arab yang jika mempunyai hajatan
akan mengadakan acara musik, maka Habib Luthfi menggelar
gambus/samer pada pungkasan acara Maulid akbar Kanzus Shalawat. Bagi
Habib Luthfi, musik adalah hal yang universal. Sama universalnya dengan
suara-suara alam yang seperti rintik hujan dan bunyi kicauan burung yang
masing-masing mengandung harmoni dan irama. Untuk acara
sumer/gambus di mauled akbar dipimpin oleh menentu Habib Luthfi, yaitu
Habib Ali Zainal Abidin bin Segaf bin Al-Quthb Abu Baihagi Assegaf

Gresik, yang tentu saja lantunan bambus beliau kental nuansa sufi.®’

Bagi masyarakat, maulid Kanzus Shalawat adalah magnet.
Sebagian meyakini Mailid Kanzus Shalawat adalah salah satu karomah dari
Habib Luthfi. Dapat dilihat berapa ratusan bus yang berasal dari luar kota
mendatangi Pekalongan pada waktu Maulid, dan semuanya berniat mencari

berkah dari acara tersebut.®

® https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/16/profil-habib-muhammad-luthfi-bin-yahya-2/,
Diakses 16 Desember 2012

*7 https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
Diakses 7 Agustus 2016

® https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
diakses 7 Agustus 2016
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Rangkaian Maulid akbar kanzus Shalawat terdiri dari beberapa sesi
diantaranya adalah pembacaan kasidah-kasidah pujian kepada kanjeng
Nabi SAW, setelah dzuhur tiba, shalat jama’ah didirikan bersama jama’ah
yang mendatang majelis Kanzus Shalawat, sebagai penandabahwa acara
puncak segera tiba. Pada masa tersebut, Habib Luthfi akan menghadiri
majelis maulid sebagai pemimpin acara Maulid Akbar. Pembacaan tawasul
dilantunkan Habib Luthfi, dari Rasulullah SAW, keluarga Nabi, para
sahabat, para auliya dari mana saja termasuk tanah Jawa, baik perempuan

maupun laki-laki termasuk di dalamnya adalah para pahlawan Indonesia.®®

Habib luthfi selain dikenal dengan pendakwah beliau juga pencipta
syi’ir. Syi’ir karya ciptaanya adalah syi’ir Padang Bulan. Syi’ir padang
bulan ini dilantunkanya ketika dalam dakwahnya. Syiir ini pun juga lebih
terkenal lagi ketika dilantunkan oleh Habib Syech Bin Aseggaf dalam
setiap acara sholawatan. Namun lirik yang dinyanyikan oleh Habib Syech
ada beberapa yang berbeda dengan yang aslinya ciptaan Habib Luthfi.

Meskipun begitu dari segi lirik masih banyak yang sama.”

2. Teks Syi’ir Padang Bulan

Teks syi’ir yang akan disajikan adalah teks syi’ir yang asli yaitu

berbahasa Arab dan bahasa Jawa. Untuk mempermudah analisis serta

% https://habibluthfi.net/berita/item/506-belajar-dari-maulid-akbar-kanzus-sholawat-pekalongan/
diakses 7 Agustus 2016
"https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Luthfi_bin_yahya/ diakses pertamakali pada 23 Juli

2009
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pemahaman pembaca, akan disajikan pula teks syi’ir Padang Bulan yang
berbahasa Indonesia, sebagai berikut teks Padang Bulan Karya Habib

Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya.

a) Teks Syi’ir Padang Bulan Berbahasa Jawa dan Arab

22 0330 G e £lg oo 1l
A s a1l 46315 B ) oo 6 332
Padang bulan padange koyo rino
Rembulane seng awe-awe
Ngelengake ojo turu sore
Kene tak critani kanggo sebo mengko sore

Lamun wong tuwo kliru mimpine
Alamat bakal getun burine
Wong tuwo loro kundur ing ngarso pangeran
Anak putune rame-rame rebutan warisan

Wong tuwo loro ing njero kubur anyandang susah
Sebab mirsani putro-putrine do pecah belah
Kang den arep-arep yaiku turune rahmat
Jebul kang teko nambabhi fitnah

Iki dini ojo lali lungo ngaji
Tekon mrang kiyai guru kang pinuji
Engoal siro ora gampang kebujuk setan
Insya Allah kito menang lan kebegjan

b) Teks Syi’ir Padang Bulan dalam Translit Bahasa Indonesia

Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan kami Nabi
Muhammad
Sebanyak bilangan yang ada dalam pengetahuan Allah
Dengan limpahan rahmat yang abadi
Selama dalam keabadian Allah

Terang bulan terangnya seperti siang
Rembulanya melambai-lambai
Mengingatkan agar tidak tidur di waktu sore
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Sini ku ceritakan untuk menghadap nanti malam
Kalau orang tua salah mimimpin
Alamat akan merasakan penyesalan diakhir
Kedua orang tua baru meninggal menghadap sang maha kuasa
Anak cucunya ribut rebutan warisan.
Kedua orang tua di dalam kubur kesusahan
Karena melihat anak-anaknya pecah belah
Padahal yang diharapkan turunya rahmat
Tapi yang datang nambabhi fitnah
Hari ini jangan lupa pergi ngaji
Bertanya kepada kiyai guru yang terpuji
Agar kamu tidak mudah dibujuk setan
Insya Allah kita menang dan beruntung

3. Latar Belakang Terciptanya Syi’ir Padang Bulan

Dalam era modernisasi dan globalisasi sekarang ini, banyak perilaku
manusia yang menyimpang terhadap peraturan agama, khususnya agama
Islam. Maka dari itu Habib Luthfi menulis syi’ir padang bulan untuk
mengajak kaum muslim supaya mengaji dan menuntut ilmu walaupun sampai
malam hari. Beliau juga berpesan agar tidak kebanyakan tidur. Seperti yang
tertuang pada bait pertama : Padang bulan, padange kaya rina. Rembulane
seng awe-awe. Ngelengake ojo turu sore. Kene tak critani kanggo sebo
mengko sore. Karena di waktu malam hari merupakan waktu yang penuh
rahmat dari Allah SWT. Nabi Agung SAW juga pernah berkata, supaya
memperbanyak mengingat Allah dan beribadah di waktu malam dan

mengurangi waktu untuk tidur.”*

"* http://bagas04.blogspot/amalisis-syiir-padang-bulan-habib. Diakses 24 Februari 2014
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Zaman sekarang, ketika kedua orang tua telah meninggal dunia,
banyak anak dan cucunya yang lalai untuk mendoakan orang tuanya yang ada
di alam kuburnya, melainkan ribut memperebutkan. Di dalam kubur yang
diharapkan orang tua dari sang anak dan cucu adalah do’a, supaya
mendapatkan rahmat dari Allah SWT. Tetapi karena perilaku dari anak
cucunya tadi yang didapat bukanya rahmat, melainkan fitnah dan siksa.
Sungguh miris jika itu terjadi kepada orang tua kita. Hal ini merupakan suatu
peringatan kepada kita semua agar tidak mementingkan kesenangan di dunia
saja dengan mengejar harta, yang sebenarnya tidak bisa kita bawa nanti ketika
sudah meninggal. Karena ketika kita meninggal nanti yang kita bawa
hanyalah kain putih membungkus tubuh kita dan amal ibadah yang kita

lakukan selama hidup di dunia yang menyertai kita.”

Habib Luthfi juga berpesan lewat syi’ir diatas, yaitu pada bait ke-4 yang
berbunyi : “lki dina aja lali lunga ngaji, takon marang kyai guru kang pinuji, enggal
sira ora gampang kebujuk syetan, insya Allah kita menang lan kabejan”. Yang
dimaksud pada bait tersebut yaitu kita sebagai umat muslim dianjurkan supaya
mencari guru yang baik budi pekertinya, taat dan tagwa kepada Allah SWT. Karena
di zaman sekarang ini banyak orang yang salah dalam mencari guru untuk dijadikan
panutan. Banyak yang mengaku sebagai orang alim, selalu berpenampilan seperti
kyai, tetapi perilakunya tidak bisa menjadi panutan bagi orang lain. Hal tersebut
merupakan tipu daya setan untuk menjerumuskan kita kepada hal yang buruk. Untuk

itu janganlah asal memilih dalam menentukan guru atau kyai untuk dijadikan sebagai

7 http://bagas04.blogspot/amalisis-syiir-padang-bulan-habib. Diakses 24 Februari 2014


http://bagas04.blogspot/amalisis-syiir-padang-bulan-habib

66

anutan agar kita menjadi orang yang beruntung dikelak kemudian hari.Dari syi’ir di
atas kita banyak mendapatkan pembelajaran dan peringatan, supaya hidup kita
kedepannya akan menjadi lebih baik. Supaya menghindari sifat-sifat yang tadi. Jika
melantunkan atau mendengarkan syi’ir ini dan dihayati dengan seksama hati pun

akan tersentuh, bahkan akan menangis dengan sendirinya.”

Pada saat ini, syi’ir padang bulan telah berkumandang diberbagai daerah.
Setiap ada acara maulid Nabi Muhammad SAW sering dilantunkan. Hal tersebut
sangat positif dalam mensyiarkan agama islam. Bahasanya yang tidak terlalu sulit
untuk dipahami membantu kita untuk mengangan-angan inti apa yang terkandung

dalam syi’ir padang bulan tersebut.”
B. Analisis Data

Dalam analisis ini, peneliti akan melakukan usaha untuk mendapatkan
temuan pesan dakwah apa saja yang terkandung dalam teks syi’ir Padang Bulan.
Dalam proses analisisnya menggunakan analisis semiotik model Charless Sanders
Pierce yang berasal dari tiga elemen utama yang disebut Pierce teori segitiga
makna (triangle meaning) yang terdiri atas sign (tanda), Object (objek), dan
intepretant (interpretan). Salah satu bentuk tanda adalah kata sedangkan objek
adalah suatu yang dirujuk tanda sementara interpretan adalah tanda yang ada

dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.”

7 http://bagas04.blogspot/amalisis-syiir-padang-bulan-habib. Diakses 24 Februari 2014

74 y1a:
Ibid

"> Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Dan
Analisis framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2001) hh.114-115
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Pada tahapan analisis, nantinya akan menganalisis tanda disetiap teks
syi’ir per bait. Karena dalam syi’ir setiap bait adalah isi dengan satu kesatuan dan
memiliki isi yang berbeda di setiap baitnya. Khusus untuk bait yang pertama,
karena menggunakan teks arab maka dalam proses analisis nanti untuk
memudahkan pemaham. Maka akan disajikan dalam bentuk bahasa Indonesia.
Dalam analisis ini bertujuan menemukan pesan dakwah apa saja yang terdapat
dalam teks syi’ir ini. Maka dari itu penelitian ini menggunakan model semiotik
Charless Sanders Pierce dengan segitiga makna untuk menganalisis data dari teks

syi’ir dalam bentuk tabel sebagai berikut :

1. Bait ke-satu Syi’ir Padang Bulan
Tabel 4.1

Analisis Bait Ke-Satu

Tanda

Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan kami nabi Muhammad,
Sebanyak bilangan yang ada dalam pengetahuan Allah, Dengan limpahan
rahmat yang abadi, Selama dalam keabadian Allah

Interpretan Objek

Salah satu bentuk keimanan, Menyanjung Nabi Muhammad SAW
kesetiaan, kecintaan seorang muslim
kepada Nabi Muhammad adalah
menyanjungNya. Karena Beliaulah
sang pemberi safaat kelak nanti di
hari akhir.

Dalam syi’ir Padang Bulan pada bait ke-satu terdapat pesan

mencontohkan untuk menyanjung Nabi Muhammad sebagai rasa iman dan
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sebagai panutan umat Islam. Seorang muslim wajib beriman kepada seluruh
Nabi dan Rasul yang telah diutus oleh Allah SWT, baik yang disebutkan
namanya maupun tidak disebutkan namanya. Seorang muslim wajib
membenarkan semua Rasul dengan sifat-sifat, kelebihan dan keistimewaan
satu sama lain, tugas dan mukjizat masing-masing seperti yang dijelaskan
oleh Allah swt dan Rasul-Nya didalam Al-qur’an dan Hadis. Tidak sah iman
seseorang yang menolak walau hanya satu orang Nabi atau Rasul dari seluruh

Nabi dan Rasul-Rasul yang diutus oleh Allah SWT.

Endang Saifuddin Anshari berpendapat mengenai agidah. Bahwa
pembahasan agidah dalam Islam bersifat |'tagot Batiniah yang mencangkup
masalah-masalah yang erat hubunganya dengan rukun Iman. Yaitu disebutkan
sebagai berikut : iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikat
Allah, iman kepada kitab-kitab Allah. iman kepada Rasul-rasulullah, iman

kepada hari akhir. iman kepada gada’ dan gadar.”

Ketika membahas iman, apakah hanya menyebut iman hanya di lisan
saja. Pastinya tidak hanya itu saja. Melainkan juga dalam suatu perbuatan.
Tidak hanya cukup membuktikan cinta kepada Rasulullah SAW hanya
dengan perkataan saja. Salah satu bukti dalam mengimani dan cinta kepada
Rasulullah  SAW adalah bershalawat kepadanya. Meskipun dalam syi’ir ini
dengan bershalawat menunjukan keimanan kita terhadap Nabi Muhammad,

namun pembicaraan iman batasanya sekedar dalam hati, jika keimanan itu

’® Endang Saifuddin Anshari. Wawasan Islam, (Jakarta: Rajawali, 1996), h.71
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dibuktikan dengan suatu perilaku maka itu sudah masuk dalam amalan atau
dalam kata lain adalah akhlak. Sehingga bershalawat adalah bagaian dari

kategori akhlak.

Menyanjung Nabi Muhammad dengan bershalawat merupakan amalan
yang sangat agung. Karena shalawat merupakan amalan yang langsung di
contohkan oleh Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56 sebagai berikut:
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Artinya :

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.””’

Dari ayat ini Allah secara langsung mencontohkan dan
memerintahkan kita melakukan sanjungan kepada Nabi Muhammad atau
bershalawat kepada Nabi Muhammad. Selain itu para malaikat pun juga
melakukan sanjungan atau bershalawat juga kepada Nabi Muhammad. ini
menunjukan betapa luar biasanya melantunkan shalawat kepada Nabi SAW
karena tiada suatu perintah dari Allah yang Allah pun juga melakukanya
kecuali bershalawat kepada Nabi Muhammad. Ini menegaskan untuk kita

agar melantunkan shalawat kepada nabi SAW.

""Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 2006),

h.602
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Dan sebelum surat Al Ahzab ayat 46, Allah juga berfirman dalam

surat yang sama pada ayat 43 yang artinya:

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampun untukmu) supaya dia mengeluarkan kamu dari
kegelapan kepada cahaya (yang terang), dan dia adalah Maha penyayang
kepada orang-orang yang beriman”

Dia dalam ayat diatas adalah menunjukan kepada Rasululah SAW.
Bahwa kelaklah Rasulullah akan membawa seseorang yang beriman
kepadanya ke jalan yang terang. Lalu bagai manakah cara menunukan
keimanan kepada Rasulullah. Yaitu salah satunya dengan shalawat kepada
Nabi Muhammad untuk meminta kepada Allah untuk mengagungkan di dunia
maupun di akhirat. Saat di dunia memuliakan Nabi Muhammad dengan rasa
iman kepadanya akan memudahkan syafaat beliau hadir dalam umatnya. Hal
ini menunjukan betapa mulianya Nabi Muhammad di hadapan seluruh
makhluk. Selain itu limpahan shalawat yang ditujukan kepada Nabi
Muhammad, Allah akan meberikan cahaya terang, kemulyaan, pengampunan
dan petunjuk pada umat yang beriman dengan dibuktikan mengagungkan

Nabi Muhammad SAW.

Selain itu karena cahaya Nabi Muhammad berada di atas cahaya.
Yang mampu menerangi kegelapan malam. Sebagai cermin kehidupan dari
setiap akhlak dan budi pekerti yang menuntun umat manusia menuju manusia
yang beradab. Oleh sebab itu beliau pantas untuk diagungkan sampai di hari

akhir.



71

Dalam buku 60 Menit Terapi Sholat Bahagia karya Moh. Ali Aziz, lbnu
Qoyyim Al Jauziyah menyatakan, “Jika Allah dan Malaikat-malaikat-Nya
bersholawat untuk Rasul-Nya, maka hendaklah manusia juga melakukan hal
yang sama, karena manusia telah mendapatkan berkah atas usaha Nabi

SAW”.’®

Selain itu perintah shalawat juga banyak diterangkan dalam suatu
hadis. Dari Anas bin Malik radhiallahu anhu, beliau berkata bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang mengucapkan shalawat
kepadaku satu kali maka Allah akan bershalawat baginya sepuluh kali, dan
digugurkan sepuluh kesalahan (dosan)nya, serta ditinggikan baginya sepuluh

derajat atau tingkatan (di surga kelak).”

Rasulullah SAW juga bersabda‘“orang yang paling mulia bersamaku
pada hari kiamat adalah orang yang paling banyak bersholawat untukku”(HR.

Al-Tirmidzi dari Ali r.a)

Selain itu Rasulullah bersabda, “perbanyaklah bershalawat kepadaku
di hari jum’at dan malam jum’at maka siapa yang mengerjakanya, nanti aku
menjadi saksi dan pembelanya di hari kiamat” (Diriwayatkan oleh Baihaqi

dari Anas).

Dari hadis diatas menjelaskan seseorang yang banyak bersholawat

kepada Nabi Muhammad. Maka kelak di hari kiamat akan berada dekat

’® Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Sholat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), h. 129
”® Hadists Sahih Riwayat An-Nasa’i no. 1297
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bersama dengan Rasulullah. Salah satu bentuk keimanan, kesetiaan, kecintaan
seorang muslim kepada Nabi Muhammad adalah menyanjung beliau atau
bershalawat kepada beliau. Karena Beliaulah sang pemberi safaat kelak nanti

di hari akhir.

Dari analisis diatas, Menyanjung Rasulullah adalah suatu amalan yang
masuk dalam kategori akhlak. Masuk dalam ketegori akhlak karena adanya
unsur amalan beribadah shalawat kepada Nabi Allah. Hal tersebut merupakan
akhlak kepada Rasulullah. Sehingga pada bait ini mengandung pesan dakwah

bermuatan akhlak.

Bait Ke-dua Syi’ir Padang Bulan
Tabel 4.2

Analisis Bait Ke-Dua

Tanda

Padang bulan padange koyo rino, rembulane seng awe-awe, ngelengake ojo
turu sore, rene tak critani kanggo sebo mengko sore.

Interpretan Objek
Ketika seseorang mempunyai waktu Rembulan disini artinya menunjukan
luang, selagi diberikan tubuh yang waktu. Seng awe-awe artinya
kuat, selagi masih muda, marilah menunjukan masih ada waktu atau
memanfaatkanya untuk ibadah banyak waktu luang. Sebo mengko
mencari bekal di kehidupan yang sore artinya menghadap Tuhan atau
abadi yaitu di akhirat. beribadah.

Memanfaatkan waku untuk ibadah adalah pesan dakwah yang

terkandung dalam bait kedua. Allah banyak mengingatkan kita dalam Al-
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Qur’an mengenai waktu. salah satunya adalah surat Al-Ashr. Allah mengawali
surat ini dengan bersumpah. Sumpah Allah ini menunjukan betapa pentingnya
waktu sehingga Allah bersumpah. Ini menandakan untuk meyakinkan kepada
manusia betapa sangat berharganya waktu. Karena bahwa sesungguhnya
manusia hidup dalam kerugian jika tidak menggunakan waktu untuk

beribadah, beriman, dan beramal shaleh.
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Artinya :

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati upaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran. "%

Rasulullah juga bersabda, “berusahalah mengingati Allah di waktu
lapang, nanti Allah akan mengingati engkau di waktu sulit. Ketahuilah,
bahwa apa yang tidak di tentukan untuk engkau, tiadalah mengenai engkau,
dan apa yang ditentukan untuk engkau tentu akan mengenai engkau dan tidak
akan meleset dari engkau bahwa pertolongan itu bersama kesabaran,
kelapangan itu bersama kesempitan dan bahwa dalam kesukaran ada

kemudahan” (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).

Maka dari itu diingatkan dalam Ayat Al-Qur’an dan Hadis di atas.

Sepantasnya manusia memanfaatkan waktu secara baik. Selagi masih diberi

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 2006),

h.920
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waktu untuk memanfaatkan’ waktu luang sebelum sibuk, sehat sebelum sakit,
hidup sebelum mati digunakan semaksimal mungkin untuk beribadah kepada

Allah.

Dari analisis diatas, dapat diketahui bahwa memanfaatkan waku untuk
ibadah adalah suatu amalan yang masuk dalam kategori akhlak terhadap

waktu. Sehingga pada bait ini mengandung pesan dakwah bermuatan akhlak.

. Bait ketiga Syi’ir Padang Bulan
Tabel 4.3

Analisis Bait Ke-Tiga

Tanda

Lamun wong tuwo kliru mimpine, Alamat bakal getun burine, Wong tuwo
loro kundur ing ngarso pangeran, Anak putune rame-rame rebutan warisan

Interpretan Objek
Ketika orang tua salah dalam Dalam lirik ini menunjukan cara
mendidik anaknya, kurang orang tua dalam mendidik atau

memahamkan tentang agama. Mereka | memimpin anaknya.
(orang tua) akan merasakan
penyesalan. Seharusnya ketika orang
tua sudah tiada (meninggal) seorang
anak harus mendoakanya. Namun
karena dalam mendidik anaknya
salah, sehingga anak-anaknya lupa
mendoakan dan malah ribut rebutan
harta warisanya orang tua. Dan terjadi
pecah belah dalam keluarga.
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Salah dalam mendidik anak kelak nanti penyesalanlah yang akan
didapat adalah pesan dakwah selanjutnya yang terdapat pada bait ke tiga.
Maka dari itu orang tua dituntut untuk mendidik anak dengan baik. yaitu
dengan diajarkan ilmu agama, sopan santun dan berbuat baik. dengan seperti
itu maka orang tua tidak akan mendapatkan penyesalan di dunia serta di
akhirat. Bagaimana cara mendidik anak dengan baik ini telah diterangkan

dalam surat Al-Lugman ayat 13-19 sebagai berikut:
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Artinya :

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya:"Hai  anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”. Dan Kami perintahkan kepada manusia
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(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam
dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai. "

Dari ayat ini menerangkan kepada orang tua untuk mendidik anaknya
dari memperkenalkan kepada Allah (pendidikan agidah), mengajarkan akhlak
terpuji, mengajarkan untuk berbakti kepada orang tua (pendidikan akhlak),

mengajarkan ibadah (pendidikan syariah).

Rasulullah bersabda, “Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal:
mencintai Nabimu, mencintai Keluarga Nabi dan membaca Qur’an, karena
sesungguhnya orang yang menjunjung tinggi Qur’an akan berada di bawah
lindungan Allah, di waktu tidak ada lindungan selainya, bersama Nabi-nabi

Allah dan pilihanya” (Diriwayatkan oleh Dailami dari Ali).

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 2006),
hh.581-582
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Selain itu peran orang tua kepada anaknya dengan cara seperti apa,
dan bagaimana dalam mendidiknya, akan mempengaruhi terbentuknya pribadi
anak. Rasulullah bersabda, “kamu sekalian adalah pemimpim, dan kamu
sekalian bertanggung jawab atas orang yang dipimpinya. Seorang raja adalah
pemimpin, seorang suami pun pemimpin atas keluarganya, dan isteri juga
pemimpin bagi rumah suaminya dan anak anaknya. Kamu sekalian adalah
pemimpin dan kamu sekalian akan diminta pertanggung jawabannya atas

kepemimpinanya”.®

Rasulullah juga bersabda : “Sesungguhnya Allah akan bertanya
kepada setiap pemimpin tentang apa yang dipimpinya. Apakah ia pelihara

ataukah ia sia-siakan hingga sescorang ditanya tentang keluarganya”.®®

Selain itu yang perlu dingat adalah setiap apa yang dipimpin pasti ada
suatu pertanggung jawabanya. Seorang laki-laki pemimpin terhadap
keluarganya dan dia bertanggung jawab tentang yang dipimpinya. Seorang
perempuan pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan dia bertanggung

jawab tentang yang dipimpinya.

Dengan inilah orang tua membentuk anaknya menjadi anak yang
berakhlak terpuji agar kelak sebagai orang tua tidak merasakan penyesalan di
dunia karena anaknya berakhlak tidak terpuji dan tidak membebani di akhirat

nanti ketika dimintai pertanggung jawaban.

®2 Hadis Sahih Diriwayatkan oleh Al-Bukhori. Hadis no.893.
# Hadis Sahih Diriwayatkan Oleh An-Nasa’i. Hadis no. 292.
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Dari analisis diatas, dapat diketahui bahwa bagaimana cara dalam
mendidik anak adalah suatu amalan yang masuk dalam kategori akhlak
tentang tata cara mendidik keluarga. Sehingga pada bait ini mengandung

pesan dakwah bermuatan akhlak.

Bait ke-empat Syi’ir Padang Bulan
Tabel 4.4

Analisis Bait Ke-Empat

Tanda

Wong tuwo loro ing njero kubur anyandang susah, Sebab mirsani putro-
putrine do pecah belah, Kang den arep-arep yaiku turune rahmat, Jebul kang
teko nambahi fitnah

Interpretan Objek
Ketika orang tua masih hidup atau Mengharapkan do’a dari anak-
meninggal dunia mereka anaknya untuk mengurangi fitnah
mengharapkan dido’akan oleh kubur.

anaknya. Namun ketika anaknya
tidak ada yang mendo’akan dan
malah pecah belah bukanlah rahmat
yang didapat dari almarhum atau
almarhumah melainkan beban
kesusahan di alam kubur.

Kewajiban mendo’akan orang tua adalah pesan yang terdapat pada bait
keempat. Merasakan susah di alam kubur karena anak yang masih hidup tidak
mendo’akan melainkan malah berakhlak tak terpuji, hal ini akan
membebankan orang tua di alam kubur. Akan menambah fitnah kubur dan

pertangung jawaban orang tua kelak di alam kubur. Pantaskah seorang anak
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yang dirawat oleh orang tuanya sama sekali tidak mendoakan orang tuanya.
Lalu bagaimanakah cara seorang anak membalas semua kasih sayang orang
tua. Apakah hanya dengan harta. Salah satu cara seorang anak membalas
kasih sayang orang tua adalah berbakti kepadanya. Karena orang tua akan
merasakan senang tatkala anaknya berbakti dan patuh. Anjuran berbakti
kepada orang tua telah diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 23-24

sebagai berikut :
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Artinya :

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".3*

Ayat Ini mengingatkan sebagai seorang anak untuk berbakti kepada
orang tua yang selama ini telah merawatnya. Rasulullah bersabda, “Apabila

manusia itu meninggal dunia putuslah amalnya, kecuali tiga hal; sedekah

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 2006),

h.387
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yang tetap mengalir manfaatnya, ilmu yang diambil manfaatnya dan anak

shaleh yang mendo akanya” (Diriwayatkan oleh Muslim).

Yang perlu diingat bahwa apa yang dilakukan seorang anak terhadap
orang tua (berbakti) tidak akan mampu membalas seluruh kebaikan orang tua.
Jika ketika orang tua masih hidup seorang anak belum sempat berbakti
kepadanya, maka mendo’akan orang tua ketika sudah meninggal adalah salah
satu bentuk berbakti kepada orang tua. Mengapa demikian karena dalam hadis
di atas menerangkan salah tu amal yang tidak pernah putus adalah do’a anak
yang shaleh. Lalu bagaimanakah anak shaleh itu. Tentunya yang patuh kepada
Allah, ajaran Rasulullah dan juga patuh kepada orang tua. Karena anak yang
shaleh kepada orang tuanya kelak bisa meringkan beban orang tua di alam
kubur. Selain itu ridho orang tua jugalah yang kelak diperlukan seorang anak
di hari akhir nanti. Sehingga untuk mendapatkan ridho dari orang tua adalah

salah satunya selalu mendoakanya walaupun mereka sudah di alam kubur.

Dari analisis diatas, dapat diketahui bahwa kewajiban mendo’akan
orang tua adalah suatu amalan yang masuk dalam kategori akhlak kepada
orang tua. Sehingga pada bait ini mengandung pesan dakwah bermuatan

akhlak.
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Tabel 4.5

Analisis Bait Ke-Lima

Tanda

Iki dini ojo lali lungo ngaji, Tekon marang kiyai guru kang pinuji, Enggal siro
ora gampang kebujuk setan, Insya Allah kito menang lan kebegjan

Interpretan

Objek

Dengan mengaji kita bisa tahu
berbagai wawasan ilmu agama dari
Kiyai, guru, ulama dan para tokoh
agama. Yang nantinya akan
menambah juga keimanan kita dan
menjadikan orang yang beruntung di
dunia dan akhirat.

Mengingatkan untuk belajar ilmu
Agama (ngaji)

Anjuran belajar ilmu agama adalah pesan dakwah yang terdapat pada

bait ke-lima yang memberikan pesan untuk belajar ilmu agama (mengaji).

Dalam hidup jangan sampai Kita lupa mengaji atau belajar agama. Karena

dengan mengaji kita bisa tahu berbagai wawasan tentang agama dari kiyai,

guru, ulama dan para tokoh agama. Dengan merekalah nantinya akan

menambah juga keimanan dan menjadikan orang yang mendapatkan derajat

di dunia dan akhirat. Diterangkan juga dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah

ayat 11 sebagai berikut:
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Artinya :

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 85

Rasulallah bersabda, “segeralah menuntut ilmu, karena pembicaraan
dari orang yang benar lebih baik dari pada dunia seisinya, lebih dari emas

dan perak.(Diriwayatkan oleh Rafi’i).

Selain itu Rasulullah juga mengungatkan untuk menuntut ilmu.

“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim”. 8

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata : Rasulallah

SAW bersabda: “Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap Muslim”®’

Rasulullah juga bersabda, “Ilmu jiwa islam dan tiang iman. Siapa
yang mengajarkan ilmu, nanti Allah akan mencukupkan pahalanya dan siapa

yang mempelajari ilmu dan mengamalkan ilmunya, nanti Allah akan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 2006),
h.793

® Hadis Sahih, Diriwayatkan Oleh Ibnu Majah. Hadis no. 224

¥ Hadits Sahih, Diriwayatkan Oleh Ibnu Majah . Hadis no.223
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mengajarkan kepadanya apa yang belum diketahui” ( Diriwayatkan oleh Abu

Ni’am dari Ali).®

Selain itu menuntut ilmu bersama para orang tua, para Ulama dan
Hukama tentunya akan menjadikan lebih berilmu. karena merekalah orang

yang sudah paham lebih dahulu mengenai ilmu.

Dari kedekatan seseorang dengan ilmu maka ditingkatkan derajat
untuk orang yang menuntut ilmu oleh Allah, maka seseorang juga akan
semakin mengerti mana yang baik dan mana yang batil. Dengan demikian
seseorang tersebut akan mampu mengerjakan yang diperintahkan dan
menjauhi apa yang telah dilarang. Dengan demikian keselamatanlah yang

akan didapatkan dengan pijakan ilmu agama.

Dari analisis diatas, dapat diketahui bahwa anjuran belajar ilmu agama
adalah suatu amalan yang masuk dalam kategori akhlak. Sehingga pada bait

ini mengandung pesan dakwah bermuatan akhlak.
C. Pesan Dakwah Secara Keseluruhan

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui macam pesan dakwah
dalam syi’ir Padang Bulan per baitnya. Dari hasil analisis menunjukan

dalam syi’ir ini hanya terdapat macam pesan dakwah bermuatan akhlak yang

% Fahruddin dan Irfan Fachruddin. Pilihan Sabda Rasul (Hadis-hadis Pilihan), (Jakarta: Bumi Aksara,
2001) h.307
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terdapat pada bait-baitnya. Adapun rincian pesan dakwahnya adalah sebagai

berikut:

a. Menerangkan tentang mengimani Nabi Muhammad dengan cara
menyanjung (bershalawat).

b. Menjelaskan tentang memanfaatkan waktu untuk ibadah.

c. Menjelaskan tentang cara mendidik atau memimpin anak.

d. Menjelaskan tentang kewajiban anak untuk mendo’akan orang
tuanya.

e. Menjelaskan keutamaan belajar ilmu agama (mengaji)

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Kandungan Pesan Dakwah Dalam Syi’ir Padang Bulan

No Pesan Dakwah Muatan
Pesan
Dakwah
1 Bait ke 1, Mengimani Nabi Muhammad dengan Akhlak
bershalawat
2 Bait ke 2, Menerangkan memanfaatkan waktu untuk Akhlak
ibadah
3 Bait ke 3, Cara mendidik atau memimpin anak Akhlak
4 Bait ke 4, Kewajiban anak untuk mendoakan orang Akhlak
tuanya
5 Bait ke 5, Keutamaan belajar ilmu agama (mengaji) Akhlak
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D. Interpretasi

Dari hasil analisis pesan dakwah yang terkandung dalam Syi’ir Padang
Bulan Karya Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Bin Yahya yang telah dilakukan.
mendapatkan beberapa nilai-nilai pesan dakwah yang telah dianalisis
menggunakan analisis semiotik dan dikorelasikan dengan ayat Al-Qur’an, Hadis,

dan beberapa literatur.

Nilai-nilai pesan dakwah yang ada dalam syi’ir ini hanya terdapat pesan
dakwah bermuatan akhlak. Adapun pesan dakwah akhlak dalam bait-bait syi’ir
ini menerangkan tentang mengimani Rasulullah SAW dengan cara menyanjung
(bershalawat), menjelaskan tentang memanfaatkan waktu untuk beribadah,
orang tua yang salah mendidik anaknya akan mendaptkan penyesalan,
kewajiban seorang anak mendo’akan orang tuanya, dan keutamaan belajar ilmu

agama (mengaji).

Dengan sasaran dakwah bagi umat yang masih awam tentang agama dan
kesibukan bekerja sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan agama. Dengan
penyampaian pesan agama melalui syi’ir Padang Bulan ini dapat membantu
pemahaman agama bagi para pendengar atau penikmat yang masih awam tentang
agama karena sibuk bekerja dan yang tidak bisa mengikuti kegiatan agama. Umat
dalam kondisi tersebut bisa memahami nilai-nilai Islami saat bekerja juga tanpa
merasa malu lagi dalam belajar agama dan juga bisa memahami kaidah agama

kapan pun dan dimana pun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti, mendapatkan hasil bahwa
dalam syi’ir Padang Bulan karya Habib Muhammad Luthfi bin Yahya yang
dianalisis dengan semiotik model Charless Sanders Pierce dan di korelasikan
dengan Al-Qur’an, Hadis dan beberapa literatur yang bersangkutan dengan
penelitian, ditemukan macam pesan dakwah bermuatan akhlak dengan pesan
dakwahnya menerangkan tentang mengimani Rasulullah SAW dengan cara
menyanjung (bershalawat), menjelaskan tentang memanfaatkan waktu untuk
beribadah, orang tua yang salah mendidik anaknya akan mendaptkan
penyesalan, kewajiban seorang anak mendo’akan orang tuanya, dan keutamaan

belajar ilmu agama (mengaji).

B. Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap syi’ir Padang Bulan karya
Habib Muhammad Luthfi bin Yahya, maka ada beberapa saran yang

disampaikan sebagai berikut:

1. Untuk Habib Muhammad Habib Luthfi bin Yahya, Untuk kedepanya

penyampaian pesan dakwah dengan syi’ir mungkin lebih bisa mendalam

86
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lagi dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Yang mampu mencangkup
lebih tentang agidah, syariah, dan akhlak.

Bagi para pendakwah atau pun calon pendakwah maka perlu diingat untuk
menyampaikan pesan dakwah harus mampu lebih bervariatif lagi dengan
menyesuaikan kebudayaan dan kebiasaan masyarakat yang ada selagi itu
baik. sehingga mampu diterima oleh banyak kalangan.

Untuk peneliti yang akan meneliti tentang pesan dakwah yang ada dalam
syl’ir sebaiknya harus lebih variatif lagi nantinya dalam menentukan
teknik analisis yang akan digunakan.

Diharapkan kedepanya penelitian yang mengupas pesan dakwah dalam
syi’ir terus dilakukan, karena penelitian dalam kaitan ini masih sedikit.

. Untuk kedepanya penelitian pesan dakwah dalam syi’ir padang bulan ini
harus lebih mendalam lagi. Yang mampu mencangkup lebih luas dengan

metode dan analisis yang berbeda.
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